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ABSTRAK 

Alfani Ramadani, Strategi Layanan Digital Perpustakaan Umum Kota Parepare 

dalam Meningkatkan Akses Informasi Bagi Mahasiswa. (Dibimbing oleh Ade 

Hastuty) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi layanan digital 

Perpustakaan Umum Kota Parepare dalam meningkatkan akses informasi bagi 

mahasiswa. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian yang membahas 

keterkaitan antara strategi pengelolaan layanan digital dan akses informasi pada 

perpustakaan umum. Objek penelitian difokuskan pada layanan digital perpustakaan 

yang meliputi website, OPAC, aplikasi E-PusParepare, serta layanan administrasi 

berbasis daring. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri atas pengelola perpustakaan, pustakawan, dan mahasiswa sebagai 

pengguna layanan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan layanan 

digital di perpustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi layanan digital diterapkan melalui 

integrasi sistem layanan berbasis teknologi yang mempermudah akses informasi 

pengguna. Penerapan layanan digital memberikan dampak pada efisiensi pencarian 

referensi, kemudahan akses informasi, dan fleksibilitas penggunaan layanan. Kendala 

yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan internet, pengelolaan sistem, anggaran, 

serta pemahaman pengguna terhadap layanan digital. Implikasi penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan layanan digital dipengaruhi oleh strategi 

pengelolaan, dukungan fasilitas, dan kesiapan sumber daya manusia. 

Kata Kunci: strategi layanan digital, perpustakaan umum, akses informasi, 

perpustakaan digital. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi  

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama     Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
    Ha (dengan   

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Dhal Dh De dan Ha ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س
Sin N Es 
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 ش
Syin Sy Es dan Ye 

 ص 
Ṣad Ṣ Es (dengan titik 

dibawah) 

 ض 
Ḍad Ḍ De (dengan titik 

dibawah) 

 ط
Ṭa Ṭ Te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
Ẓa Ẓ Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ع 
‘Ain ‘__ Ko ma Terbalik 

Keatas 

 غ 
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qof Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م 
Mim M Em 

 ن 
Nun N En 

 و 
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah __’ Apostrof 

 Ya Y Ye ي 
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan 

tanda (ʼ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َي  

 ۔وَ  
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :ڲڧَ 

لَ    haula :حَو 

c. Maddah  

iMaddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

       Harkat dan 

Huruf 
Nama 

H  Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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 ۔َي /۔َا
Fathah dan Alif 

atau Ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

 Kasrah dan Ya Ī ۔ِي  
i dan garis 

diatas 

 ۔وُ  
Dammah dan 

Wau 
Ū 

u dan garis 

diatas 

Contoh: 

 Māta : مَاتَ 

 Ramā : رَمَى

 Qīla : قِي لَ 

تُ   yamūtu : يمَُو 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,  

dan dammah, transliterasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةاُلخَنّةِ   Raudah al-jannah atau Raudatul jannahi : رَو 

فَاضِلَةِ  نَةُال  مَدِي   Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah :الَ 

مَةُ  حِك    Al-hikmah : الَ 

e. Syaddah (Tasydid) 
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iSyaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid ( ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّناَ 

ي ناَ   Najjainā : نَخَّ

حَق    Al-Haqq : ال 

حَخ    Al-Hajj : ال 

مَ   Nu’ima : نُعِّ

 Aduwwun‘ : عدَوُ  

Jika huruf   ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّ۔ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبيِ  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)”: عَلِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh hurufisyamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). Contoh: 

سُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلَة   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَ فَلسَفَةُ 

 al-biladu :  الَ بِلادَُ 
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g. Hamzah 

iAturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif.  

Contoh: 

نَ   ta’muruna : تأمُرُو 

ءُ   ’al-nau : النَّو 

ء    syai’un: شَي 

تُ   umirtu : امُِر 

h. Kata arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah  atau   kalimat Arab  yang   ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau  

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasai 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dinullah : دِي نُ اًللِّ 

  billah : بِا لًلِّ 
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِاًللِّ   hum fi rahmmatillah : هُم  فِي رَح 

j. Huruf kapital  

Meskipun dalam sistem penulisan Arab tidak terdapat penggunaan 

huruf kapital, dalam proses transliterasi ke dalam Bahasa Indonesia, huruf 

kapital tetap digunakan sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD). Penggunaan huruf kapital ini berlaku, antara lain, untuk 

menuliskan huruf pertama pada nama diri (seperti nama orang, tempat, atau 

bulan), serta huruf awal dalam sebuah kalimat. Jika nama diri diawali 

dengan kata sandang seperti "al-", maka huruf kapital tetapi diterapkan 

pada huruf pertama nama diri tersebut, bukan pada kata sandangnya. 

Namun, apabila kata sandang "al-" terletak di awal kalimat, maka huruf 

"A" pada "Al-" ditulis menggunakan huruf kapital. Contoh penerapannya 

dapat dilihat dalam penulisan nama-nama yang diawali oleh kata sandang 

tersebut. 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 

Ibnu) 
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid 

(bukan: Zaid,Nasr Hamid Abu) 

1. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subhanahu wa ta ‘ala 

saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., 

ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة   =         ص

 بدون مكان  =         دم

 صلعم            =صلى اللهعليهوسلم 

 ط                  =   طبعة

 دن                =  بدون ناشر

 الخ       = إلى آخره/ٳلى آخرها

 ج       =    جزء

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong perubahan cara 

masyarakat memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi. Perubahan tersebut 

memengaruhi berbagai lembaga pelayanan publik, termasuk perpustakaan, untuk 

menyesuaikan sistem pelayanannya agar tetap relevan dengan kebutuhan pengguna.1 

Perpustakaan tidak lagi berfungsi hanya sebagai tempat penyimpanan koleksi cetak, 

tetapi berkembang menjadi pusat informasi yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menghadirkan layanan yang lebih cepat, praktis, dan mudah diakses. Pemanfaatan 

teknologi dalam pelayanan perpustakaan menjadi langkah penting untuk memperluas 

akses informasi bagi masyarakat. 

Kebijakan pemerintah memperkuat pengembangan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 menegaskan 

pentingnya penerapan teknologi dalam pengelolaan layanan perpustakaan.2 Kebijakan 

tersebut menjadi dasar bagi perpustakaan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan 

memperluas akses pengetahuan melalui layanan digital. Perpustakaan tidak hanya 

menyediakan koleksi fisik, tetapi juga menghadirkan katalog daring, layanan 

perpustakaan digital, dan sistem informasi berbasis aplikasi yang dapat diakses secara 

fleksibel. 

Kota Parepare memiliki kebutuhan informasi yang tinggi sebagai salah satu 

pusat pendidikan di wilayah Ajatappareng. Keberadaan sejumlah perguruan tinggi 

meningkatkan kebutuhan informasi di kalangan mahasiswa. Kondisi tersebut 

 
1 Ni Kadek, Etik Suparmini, and S Sos, “INOVASI DIGITAL DALAM PERPUSTAKAAN 

MEMBANGUN AKSESIBILITAS TANPA BATAS” 4, no. 2 (2024). 
2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014, “Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 5, no. 2 (2014): 40–

51, https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP24-2014Perpustakaan.pdf. 
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menempatkan perpustakaan umum sebagai sarana penting dalam mendukung aktivitas 

akademik melalui penyediaan referensi dan sumber informasi. Perpustakaan Umum 

Kota Parepare menjadi fasilitas publik yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

memperoleh bahan bacaan dan informasi. Perpustakaan ini juga mulai 

mengembangkan layanan berbasis digital sebagai bentuk penyesuaian terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pengguna. 

Perpustakaan Umum Kota Parepare telah menyediakan beberapa layanan 

digital berdasarkan hasil observasi awal. Layanan tersebut meliputi website 

perpustakaan, katalog daring (OPAC), aplikasi E-PusParepare, dan layanan 

administrasi berbasis online.3 Kehadiran layanan digital menunjukkan upaya 

perpustakaan dalam meningkatkan kemudahan akses informasi bagi pengguna. 

Namun, implementasi layanan digital masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

pengelolaan sistem yang belum optimal, tingkat pemanfaatan layanan yang belum 

maksimal, serta proses pengembangan yang masih berlangsung secara bertahap. 

Keberadaan layanan digital memerlukan strategi pengelolaan yang jelas agar 

dapat berjalan secara optimal. Strategi layanan membantu perpustakaan memastikan 

bahwa sistem yang diterapkan mampu menjawab kebutuhan pengguna. Pengelolaan 

layanan yang terencana dapat meningkatkan kualitas pelayanan, memperluas akses 

informasi, dan menyesuaikan sistem layanan dengan perubahan perilaku masyarakat 

yang semakin akrab dengan teknologi.4 

Penerapan layanan digital juga dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, 

ketersediaan koleksi digital, dan kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 

teknologi. Sebagian pengguna masih memerlukan pendampingan dalam proses 

registrasi, pencarian koleksi, maupun penggunaan fitur digital yang tersedia. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan layanan digital tidak hanya ditentukan oleh 

 
3 Admin, “Inovasi Internet Perpustakaan Kota Parepare Dalam Meningkatkan Akses 

Informasi,” Perpustakaan Kota Parepare, 2023, https://perpustakaankotaparepare.org/category/berita-

perpustakaan/. 
4 Ilhami et al., “Analisis Tantangan Dan Peluang Yang Dihadapi Perpustakaan Di Era Digital,” 

Blantika: Multidisciplinary Journal 3, no. 2 (2024): 211–19, https://doi.org/10.57096/blantika.v3i2.284. 
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teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan tingkat literasi digital 

pengguna. 

Fenomena tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam 

mengenai strategi layanan digital pada perpustakaan umum. Penelitian mengenai 

layanan digital perpustakaan telah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar berfokus 

pada penerapan teknologi di lingkungan sekolah dan perguruan tinggi. Penelitian Andi 

Putri Ayu Darapati yang berjudul “Implementasi Manajemen Digital Library dalam 

Pelayanan Peserta Didik di UPTD SMP Negeri 1 Parepare” membahas implementasi 

manajemen perpustakaan digital pada tingkat sekolah.5 Penelitian Rahma Dwi Ariana 

yang berjudul “Analisis Layanan Berbasis Digital di Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Negeri Kota Makassar” mengkaji layanan digital di perpustakaan perguruan tinggi 

pada masa pandemi.6 Penelitian Arum dan Marfianti yang berjudul “Pengembangan 

Perpustakaan Digital untuk Mempermudah Akses Informasi” berfokus pada 

pengembangan perpustakaan digital di institusi yang memiliki dukungan teknologi 

lebih memadai.7 

Penelitian terdahulu umumnya menyoroti implementasi teknologi dan 

efektivitas penggunaan layanan digital. Namun, kajian mengenai strategi layanan 

digital pada perpustakaan umum daerah masih terbatas. Perpustakaan umum memiliki 

karakteristik pengguna yang lebih beragam sehingga memerlukan pendekatan 

pelayanan yang berbeda dibandingkan institusi pendidikan tertentu. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya ruang penelitian untuk memahami penerapan strategi layanan 

digital dalam konteks perpustakaan umum.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

penerapan strategi layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare dalam 

 
5 Andi Putri Ayu Darapati, “IMPLEMENTASI MANAJEMEN DIGITAL LIBRARY DALAM 

PELAYANAN PESERTA DIDIK DI UPTD SMP NEGERI 1 PAREPARE,” 2024, 1–62. 
6 R. D Ariana, “Analisis Layanan Berbasis Digital Di Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri 

Kota Makassar,” 2022, 1–115. 
7 Ayu Puspa Arum and Yoana Marfianti, “Pengembangan Perpustakaan Digital Untuk 

Mempermudah Akses Informasi,” Information Science and Library 2, no. 2 (2021): 92, 

https://doi.org/10.26623/jisl.v2i2.3290. 
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meningkatkan akses informasi bagi mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya mengkaji 

teknologi yang digunakan, tetapi juga menelaah proses perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pengalaman pengguna dalam memanfaatkan layanan digital. 

Sebagai lembaga layanan publik, perpustakaan juga memiliki tanggung jawab 

moral dalam menyediakan akses informasi yang adil dan merata. Nilai ini sejalan 

dengan prinsip amanah sebagaimana tercermin dalam firman Allah swt. dalam QS. An-

Nisā’/ 4:58 yang berbunyi: 

دُّوا اهنْ  يهأمُْرُكُمْ  اٰللّه  اِن    ى الْْهمٰنٰتِ  تؤُه
ا   الِٰٰٓ اِذها اههْلِهه كهمْتمُْ  وه  اِن   بِالْعهدْلِ   تهحْكُمُوْا اهنْ  الن اسِ  بهيْنه  حه

ا اٰللّه  ۝٥٨ بهصِيْرًا   سهمِيْعًا  كهانه  اٰللّه  اِن   بِه    يهعِظُكُمْ  نعِِم   

Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.8 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap bentuk pengelolaan yang berkaitan 

dengan kepentingan masyarakat harus dijalankan secara bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, pengembangan layanan digital yang strategis, terencana, dan berorientasi 

pada kebutuhan pengguna menjadi bagian dari pelaksanaan amanah dalam penyediaan 

akses informasi yang berkualitas. 

Pemilihan judul “Strategi Layanan Digital Perpustakaan Umum dalam 

Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa di Kota Parepare” didasarkan pada 

pentingnya memahami pengembangan pelayanan digital di perpustakaan umum. 

Mahasiswa dipilih sebagai fokus penelitian karena menjadi kelompok pengguna yang 

aktif memanfaatkan perpustakaan untuk mendukung kebutuhan akademik. Penelitian 

ini penting dilakukan karena layanan digital di perpustakaan umum masih terus 

 
8 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta, 2019), h. 118. 
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berkembang dan memerlukan kajian yang dapat menggambarkan strategi pelayanan 

yang diterapkan.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan kajian strategi layanan digital perpustakaan. Hasil penelitian juga 

diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan berbasis teknologi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi penelitian berikutnya yang membahas pengembangan layanan digital pada 

perpustakaan umum. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan  

masalah untuk penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana strategi layanan digital yang diterapkan oleh Perpustakaan Umum 

Kota Parepare dalam meningkatkan akses informasi bagi mahasiswa? 

2. Bagaimana hasil penerapan strategi layanan digital terhadap akses informasi 

mahasiswa Perpustakaan Umum Kota Parepare? 

3. Apa kendala yang dihadapi serta upaya strategis yang dilakukan oleh pihak 

perpustakaan dalam mengoptimalkan layanan digital agar lebih efektif dan 

adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi layanan digital yang diterapkan oleh Perpustakaan 

Umum Kota Parepare dalam meningkatkan akses informasi bagi mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan strategi layanan digital terhadap akses 

informasi mahasiswa Perpustakaan Umum Kota Parepare. 

3. Untuk mengetahui kendala serta upaya yang dilakukan Perpustakaan Umum 

Kota Parepare dalam mengoptimalkan layanan digital. 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat yang bersifat teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

pengetahuan di bidang manajemen perpustakaan digital dan strategi layanan 

informasi berbasis teknologi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi akademik untuk mengembangkan pendekatan strategis dalam 

mengoptimalkan layanan digital perpustakaan umum. Selain itu, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan teoretis strategi layanan digital berbasis 

OPAC dan e-resources, serta memperkuat pemahaman tentang integrasi 

teknologi informasi dalam mendukung literasi digital. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak langsung bagi: 

a. Perpustakaan Umum Kota Parepare, dalam mengembangkan dan 

menerapkan strategi layanan digital yang lebih fleksibel, efisien, serta 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. 

b. Dinas Perpustakaan dan pemerintah daerah, sebagai dasar penyusunan 

kebijakan dalam percepatan literasi digital dan pemerataan akses informasi 

di Kota Parepare. 

c. Lembaga pendidikan dan pustakawan, sebagai panduan manajerial dalam 

mengimplementasikan manajemen strategis berbasis teknologi untuk 

meningkatkan kualitas layanan. 

d. Pengguna perpustakaan, agar mampu mengakses informasi akademik 

secara lebih mudah, cepat, dan akurat melalui sistem layanan digital yang 

efektif dan terpercaya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Hasil dari penelitian terdahulu menjadi dasar referensi bagi penulis dalam 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Strategi Layanan Digital Perpustakaan Umum 

dalam Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa di Kota Parepare.” Beberapa 

penelitian sebelumnya memiliki hasil perbandingan untuk menunjukkan posisi dan 

arah kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan kajian manajemen perpustakaan 

digital, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Andi Putri Ayu Darapati berjudul “Implementasi Manajemen 

Digital Library dalam Pelayanan Peserta Didik di UPTD SMP Negeri 1 

Parepare” menelaah bagaimana manajemen perpustakaan digital diterapkan 

dalam peningkatan mutu layanan informasi bagi peserta didik tingkat SMP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan perpustakaan digital memberikan 

dampak positif, seperti meningkatnya minat baca siswa, kemudahan mengakses 

materi pelajaran, serta efisiensi waktu pencarian informasi. Temuan lain 

memperlihatkan bahwa penggunaan digital library membantu guru dalam 

menyediakan sumber belajar tambahan, meskipun tantangan seperti keterbatasan 

perangkat, jaringan internet, dan kemampuan teknis sebagian guru dan siswa 

masih ditemukan.9 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas bagaimana layanan 

perpustakaan berbasis digital dapat memperluas akses informasi bagi mahasiswa. 

Keduanya menekankan pentingnya pengelolaan digital library sebagai sarana 

peningkatan kualitas Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus sekolah 

menengah dengan subjek peserta didik sebagai pengguna, sedangkan penelitian 

ini diarahkan pada Perpustakaan Umum Kota Parepare dengan cakupan 

 
9 Ayu Darapati, “IMPLEMENTASI MANAJEMEN DIGITAL LIBRARY DALAM 

PELAYANAN PESERTA DIDIK DI UPTD SMP NEGERI 1 PAREPARE.” 
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pengguna yang lebih luas, yaitu masyarakat umum. Selain itu, penelitian 

terdahulu lebih menekankan aspek implementasi teknis digitalisasi layanan, 

sedangkan penelitian ini mengkaji strategi layanan digital secara lebih 

komprehensif, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

2. Penelitian Rahma Dwi Ariana berjudul “Analisis Layanan Berbasis Digital di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Kota Makassar” menelaah implementasi 

layanan digital pada perpustakaan perguruan tinggi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa layanan digital, terutama e-resources dan katalog daring, 

mampu meningkatkan efektivitas akses informasi akademik. Layanan digital 

juga berkontribusi pada peningkatan literasi informasi mahasiswa. Namun, 

hambatan seperti keterbatasan bandwidth, ketergantungan pada Wi-Fi kampus, 

serta minimnya pelatihan teknis bagi mahasiswa masih ditemui.10  

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada fokus terhadap 

bagaimana layanan digital berperan dalam memperluas akses informasi. Kedua 

penelitian sama-sama melihat layanan digital sebagai instrumen strategis untuk 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Perbedaannya terletak pada fokus 

dan situasi penelitian. Penelitian Rahma dilakukan pada masa pandemi, ketika 

penggunaan layanan digital meningkat karena pembelajaran daring dengan 

menilai pemanfaatan dan implementasi layanan digital sedangkan penelitian 

penulis dilakukan pascapandemi yang menguji bagaimana layanan digital 

bertahan sebagai strategi jangka panjang dan menganalisis lebih dalam 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi layanan digital. 

3. Penelitian oleh Arum dan Marfianti yang berjudul “Pengembangan 

Perpustakaan Digital untuk Mempermudah Akses Informasi” menelaah strategi 

pengembangan perpustakaan digital di perguruan tinggi kota besar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan layanan digital sangat dipengaruhi 

 
10 Ariana, “Analisis Layanan Berbasis Digital Di Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Kota 

Makassar.” 
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oleh integrasi kebijakan, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan 

infrastruktur teknologi yang memadai. Penelitian ini mempertegas pentingnya 

tata kelola digital yang terstruktur, koordinatif, dan inovatif dalam membangun 

layanan yang responsif terhadap kebutuhan pengguna.11  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

keduanya dalam mengoptimalkan layanan digital sebagai sarana peningkatan 

akses informasi. Perbedaannya terletak pada konteks kelembagaan dan kesiapan 

teknologi. Lingkungan perguruan tinggi kota besar memiliki fasilitas digital yang 

relatif mapan, berbeda dengan perpustakaan umum Kota Parepare yang 

menghadapi keterbatasan infrastruktur, variasi tingkat literasi digital, dan 

tantangan pengelolaan sumber daya yang lebih besar. Selain itu, penelitian Arum 

dan Marfianti berfokus pada pengembangan sistem dan infrastruktur, sedangkan 

penelitian penulis menekankan strategi layanan digital yang bersifat adaptif, 

kontekstual, dan berorientasi pada pengguna.  

B. Landasan Teori 

1. Perpustakaan Umum 

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum merupakan salah satu institusi yang memiliki 

posisi penting dalam menyediakan akses informasi bagi masyarakat secara 

luas. Menurut Zalmi, perpustakaan umum adalah lembaga yang 

menyelenggarakan layanan informasi berbasis inklusi sosial, sehingga 

seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali dapat memanfaatkan sumber 

informasi yang tersedia. Dalam hal ini, perpustakaan umum tidak hanya 

dipahami sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai pusat 

pembelajaran yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup 

 
11Arum and Marfianti, “Pengembangan Perpustakaan Digital Untuk Mempermudah Akses 

Informasi.” 
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masyarakat melalui akses terhadap pengetahuan.12 Selain itu, perpustakaan 

umum juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat karena 

mampu mendukung peningkatan wawasan, keterampilan, serta 

kesejahteraan sosial melalui berbagai program yang diselenggarakan. 

Dengan demikian, perpustakaan umum tidak hanya berorientasi pada 

pengelolaan informasi, tetapi juga berperan aktif dalam pembangunan 

masyarakat berbasis pengetahuan. 

Perpustakaan umum merupakan sarana publik yang menyediakan 

berbagai koleksi informasi, baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang 

dapat diakses secara bebas oleh masyarakat. Perpustakaan umum memiliki 

fungsi sebagai pusat literasi informasi yang mendukung kegiatan belajar 

sepanjang hayat (lifelong learning).13 Seiring dengan perkembangan era 

digital, perpustakaan umum juga mengalami transformasi melalui 

penyediaan layanan berbasis teknologi informasi yang memudahkan 

masyarakat dalam mengakses berbagai sumber pengetahuan. Selain itu, 

perpustakaan umum berperan dalam menumbuhkan budaya membaca serta 

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat melalui berbagai program 

edukatif yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perpustakaan umum tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang berkontribusi 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Sari dkk mengemukakan bahwa 

perpustakaan umum merupakan bagian penting dalam sistem informasi 

masyarakat yang berfungsi sebagai pusat distribusi pengetahuan dan 

informasi. Perpustakaan umum menyediakan berbagai layanan yang 

 
12 Fathonah Az Zahra Zalmi, “Penerapan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Di 

Perpustakaan Umum (Sebuah Kajian Literatur),” Jurnal Al-Ma’arif: Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 

Islam 4, no. 2 (2024). 
13 Deswita Apriliya and M Nasihudin Ali, “PENINGKATAN LITERASI INFORMASI 

MELALUI PROGRAM,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 8, no. 2 (2024). 
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mendukung kebutuhan informasi masyarakat, baik untuk keperluan 

pendidikan, penelitian, maupun pengembangan diri.14 Dengan adanya 

perkembangan teknologi, perpustakaan umum juga mulai mengintegrasikan 

layanan digital yang memungkinkan akses informasi secara lebih luas dan 

cepat. Hal ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperoleh 

informasi tanpa batasan ruang dan waktu. Selain itu, perpustakaan umum 

juga berperan dalam meningkatkan minat baca masyarakat serta membangun 

budaya literasi yang kuat, sehingga dapat mendukung terciptanya 

masyarakat yang cerdas dan berpengetahuan luas. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan umum adalah lembaga yang menyediakan akses informasi 

secara terbuka bagi masyarakat luas, serta berperan sebagai pusat 

pembelajaran, literasi, dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup berbasis pengetahuan. 

b. Fungsi Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum memiliki berbagai fungsi yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan, informasi, 

dan sosial. Dalam kajian perpustakaan modern, perpustakaan dipandang 

sebagai institusi yang memiliki fungsi strategis dalam memenuhi kebutuhan 

akademik, informasi, serta rekreasi masyarakat melalui penyediaan berbagai 

layanan, fasilitas, dan sumber daya informasi.15 Keberhasilan pelaksanaan 

fungsi tersebut tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi dan kebutuhan pemustaka dalam 

memanfaatkan perpustakaan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

motivasi pengguna menjadi aspek penting dalam pengembangan layanan, 

 
14 Erna Wulan Sari et al., “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Digital Terhadap Minat Baca 

Dan Literasi,” Journal of Education Research 5, no. 3 (2024). 
15 Satrio Wibisono, “Fungsi Perpustakaan Secara Umum,” Perpustakaan UNDIP, 2021, 1–6. 
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karena dapat dijadikan dasar dalam peningkatan kualitas fasilitas serta 

perumusan strategi pengelolaan perpustakaan ke depan. 

Kemampuan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna merupakan faktor utama yang menentukan keberlangsungan 

eksistensinya, khususnya di tengah arus globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat. Upaya strategis yang perlu dilakukan 

mencakup pendekatan yang lebih kepada pemustaka, peningkatan 

penguasaan teknologi informasi, serta penguatan kompetensi pustakawan. 

Dalam konteks ini, pustakawan dituntut untuk memiliki kesiapan adaptif 

terhadap perubahan zaman agar fungsi perpustakaan dapat dijalankan secara 

optimal dan efektif. Fungsi edukatif ini sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, terutama di era globalisasi yang menuntut 

masyarakat untuk terus beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Sholihah menjelaskan bahwa perpustakaan umum juga memiliki 

fungsi sebagai sarana rekreasi edukatif bagi masyarakat. Perpustakaan tidak 

hanya menyediakan bahan bacaan yang bersifat ilmiah, tetapi juga 

menyediakan berbagai koleksi yang bersifat hiburan seperti novel, majalah, 

dan media lainnya yang dapat memberikan pengalaman membaca yang 

menyenangkan. Fungsi rekreatif ini penting untuk menumbuhkan minat baca 

masyarakat serta menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan. 

Selain itu, perpustakaan juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan 

budaya, di mana masyarakat dapat berkumpul, berdiskusi, dan mengikuti 

berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
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membaca, tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung interaksi sosial 

dan pengembangan budaya masyarakat.16 

Melalui berbagai layanan dan program yang disediakan, 

perpustakaan dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, serta kesejahteraan mereka. Kastiyah dan 

Marfuah menyatakan bahwa perpustakaan umum memiliki fungsi sebagai 

sarana pemberdayaan masyarakat. Perpustakaan juga berperan dalam 

menyediakan akses informasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

seperti informasi tentang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Fungsi ini 

sangat penting dalam mendukung pembangunan masyarakat yang mandiri 

dan berdaya saing. Selain itu, perpustakaan juga memiliki fungsi sebagai 

agen perubahan sosial yang dapat mendorong terjadinya transformasi 

masyarakat ke arah yang lebih baik melalui penyebaran informasi dan 

pengetahuan.17 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum 

memiliki fungsi yang beragam, yaitu sebagai pusat informasi, sarana 

pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat, media rekreasi edukatif, serta 

sarana pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. 

c. Peran Perpustakaan dalam Peningkatan Literasi dan Akses Informasi 

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan literasi masyarakat. Dalam konteks perkembangan literasi, 

literasi informasi dipahami sebagai seperangkat keterampilan yang 

diperlukan individu dalam menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi secara efektif. Keberadaan literasi informasi mendorong 

seseorang untuk berpikir kritis serta memperluas wawasan terhadap berbagai 

 
16 Nafis Sholihah, “Peran Perpustakaan Harun Al-Rasyid Dalam Meningkatkan Literasi Peserta 

Didik MAN 2 Kudus: Penelitian,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4, no. 1 (2025). 
17 Kastiyah, K., & Marfuah, L. L. (2024). Peran perpustakaan desa dalam pengembangan literasi 

masyarakat. Tamkin: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 9(4). 
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konsep baru, khususnya dalam dunia pendidikan.18 Di era digital, 

keterampilan ini menjadi semakin penting mengingat arus informasi yang 

sangat cepat dan beragam, sehingga individu dituntut mampu menyaring 

informasi secara selektif guna menghindari penyebaran informasi yang tidak 

valid. 

Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator dalam membentuk kemampuan literasi 

informasi yang kritis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan 

adanya fasilitas dan layanan tersebut, perpustakaan mampu mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan literasi 

mereka. Selain itu, perpustakaan juga berperan dalam menanamkan budaya 

membaca sejak dini, yang merupakan salah satu faktor penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan masyarakat secara keseluruhan. 

Kastiyah dan Marfuah menjelaskan bahwa perpustakaan berperan 

sebagai sarana pemerataan akses informasi bagi masyarakat. Perpustakaan 

memberikan kesempatan kepada semua individu, termasuk mereka yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap sumber informasi, untuk memperoleh 

pengetahuan yang dibutuhkan. Hal ini sangat penting dalam mengurangi 

kesenjangan informasi di masyarakat. Perpustakaan juga berperan dalam 

memberdayakan masyarakat melalui penyediaan informasi yang relevan 

dengan kebutuhan mereka, seperti informasi pendidikan, ekonomi, dan 

sosial. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia informasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup.19 

 
18 Febri Nahla, Bagas Aldi Pratama, and Machsun Rifauddin, “Peran Perpustakaan Dalam 

Mendorong Kemampuan Literasi Digital Pada Masyarakat,” Jagad Pustaka: Jurnal Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi 3, no. 1 (2026). 
19 Luk-luk Atin Marfuah, “Peran Perpustakaan Desa Dalam Pengembangan Literasi 

Masyarakat” 9, no. November (2024). 
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Perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi dalam bentuk cetak, 

tetapi juga menyediakan akses terhadap sumber informasi digital yang dapat 

diakses secara online. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memperoleh 

informasi dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu, perpustakaan juga 

berperan dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan 

teknologi informasi secara bijak dan efektif.20 Dengan demikian, 

perpustakaan menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan literasi 

digital yang sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini.  Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan literasi dan akses informasi masyarakat, baik 

melalui penyediaan sumber belajar, pemerataan akses informasi, maupun 

pengembangan literasi digital. 

d. Perpustakaan dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, perpustakaan memiliki kedudukan yang 

sangat penting karena berkaitan erat dengan konsep keilmuan yang menjadi 

dasar dalam ajaran Islam. Islam menempatkan ilmu pengetahuan sebagai 

bagian fundamental dalam kehidupan manusia, sebagaimana tercermin 

dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

dalam Al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat 1–5 yang diawali dengan perintah iqra’ 

(bacalah).  

مِ رَبكَِّ الَّذِي  خَلقََ   ۝١ اقِ رَأ  بِاس   

ن سَانَ مِن  عَلقَ    ِ ۝٢ خَلقََ الا   

رَمُ   كَ  ۝٣ اقِ رَأ  وَرَب كَ الا   

۝٤ الَّذِي  عَلَّمَ بِال قلََمِ    

ن سَانَ مَا لَم  يعَ لمَ    ِ ۝٥ عَلَّمَ الا   

 
20 Umi Masruroh and Teguh Yudi Cahyono, “Optimalisasi Peran Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Literasi Media Mahasiswa,” UNILIB: Jurnal Perpustakaan, 2025. 
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Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.21 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa aktivitas membaca, menulis, dan 

belajar merupakan perintah langsung dari Allah SWT yang menjadi landasan 

utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, dalam Al-Qur’an 

juga disebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 

berilmu, sebagaimana dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11.  

ا هيُّهه ا ال ذِيْنه  يٰٰٓا نوُْٰٓ جٰلِسِ  فِى تهفهس حُوْا لهكُمْ  قِيْله  اِذها اٰمه اِذها لهكُمْ   اٰللُّ  يهفْسهحِ  فهافْسهحُوْا  الْمه  قِيْله  وه

نوُْا ال ذِيْنه  اٰللُّ  يهرْفهعِ  فهانْشُزُوْا انْشُزُوْا ال ذِيْنه  مِنْكُمْ   اٰمه جٰت    الْعِلْمه  اوُْتوُا وه اٰللُّ  دهره  وه

ا لوُْنه  بمِه بِيْر   تهعْمه ۝١١ خه  

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.22 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah meninggikan derajat orang-

orang yang beriman dan berilmu. Makna utama dari ayat ini adalah bahwa 

ilmu pengetahuan memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas diri, baik 

secara intelektual maupun moral. Ayat ini relevan karena perpustakaan 

 
21 RI, Al-Quran Dan Terjemahannya. 
22 RI, Al-Quran Dan Terjemahannya. 
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merupakan salah satu sarana utama dalam memperoleh dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan.23 

Perpustakaan juga berperan dalam memberikan akses yang adil 

terhadap informasi bagi seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

semangat ayat tersebut yang tidak hanya menekankan pentingnya ilmu, 

tetapi juga membuka kesempatan bagi setiap individu untuk 

mendapatkannya. Oleh karena itu, pengembangan layanan perpustakaan 

dapat dipahami sebagai bentuk konkret dalam mendukung peningkatan 

kualitas ilmu pengetahuan masyarakat. 

Selain Al-Qur’an, pentingnya ilmu pengetahuan juga ditegaskan 

dalam hadis Nabi Muhammad SAW, di antaranya hadis yang menyatakan 

bahwa “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim” (HR. Ibnu Majah).24 

Hadis ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kewajiban untuk 

mencari ilmu, sehingga diperlukan sarana yang dapat mendukung kegiatan 

tersebut, salah satunya adalah perpustakaan. Dalam konteks ini, 

perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, 

tetapi juga sebagai pusat pembelajaran yang memfasilitasi umat Islam dalam 

menjalankan kewajiban menuntut ilmu.25 Selain itu, hadis lain juga 

menyebutkan bahwa para ulama adalah pewaris para nabi, yang 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam 

keberlangsungan peradaban Islam 

Dalam sejarah peradaban Islam, perpustakaan telah berkembang 

sebagai pusat ilmu pengetahuan yang sangat maju, seperti Baitul Hikmah 

 
23 Mutty Hariyati and Isna Fistiyanti, “Sejarah Klasifikasi Ilmu-Ilmu Keislaman Dan 

Perkembangannya Dalam Ilmu Perpustakaan,” Pustakaloka Jurnal Kajian Informasi Dan Perpustakaan 

STAIN Ponorogo 9, no. 1 (2017). 
24 Lingga Fahrurrosi et al., “Analisis Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Islam Perpspektif Al-

Qur’an Dan Hadis,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025). 
25 Ade Hastuty, St Wardah, and Hanafie Das, “Construction of Intercultural Dialogue Through 

Multicultural Education Approach : A Comprehensive Review of Islamic Religious Education 

Perspective” 7, no. 1 (2025): 139–43, https://doi.org/10.56338/ijhess.v7i1.6717. 
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pada masa Dinasti Abbasiyah. Perpustakaan ini menjadi pusat 

penerjemahan, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berkontribusi besar terhadap kemajuan peradaban dunia.26 Hal ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan dalam Islam tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan informasi, tetapi juga sebagai pusat inovasi dan 

pengembangan ilmu pengetahuan.27 Konsep ini masih relevan, di mana 

perpustakaan diharapkan mampu menjadi pusat literasi dan pembelajaran 

yang mendukung pengembangan masyarakat berbasis pengetahuan. 

Perpustakaan dalam perspektif Islam juga memiliki fungsi sebagai 

sarana dakwah dan penyebaran nilai-nilai keislaman. Perpustakaan dapat 

menyediakan berbagai literatur keislaman yang dapat membantu masyarakat 

dalam memahami ajaran Islam secara lebih mendalam.28 Dalam hal ini, 

perpustakaan berperan sebagai media edukasi yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk karakter dan moral 

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, perpustakaan 

memiliki peran strategis dalam membangun masyarakat yang berilmu, 

beriman, dan berakhlak mulia 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan dalam 

perspektif Islam merupakan sarana penting dalam penyebaran ilmu 

pengetahuan, pengembangan peradaban, serta implementasi ajaran Islam 

yang menekankan pentingnya membaca, belajar, dan menuntut ilmu 

sepanjang hayat sebagaimana yang tercermin dalam Al-Qur’an dan hadis. 

 
26 Didin Saepuddin, “Perpustakaan Dalam Sejarah Islam: Riwayat Tradisi Pemeliharaan 

Khazanah Intelektual Islam,” Buletin Al-Turas 22, no. 1 (2016). 
27 Ade Hastuty, “TINJAUAN SISTEMATIS LITERATUR IMPLEMENTASI PAI 

MULTIDISIPLINER PADA MADRASAH,” Dialektika: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 

(2025): 12–20. 
28 Nurul Hak, Sains, Kepustakaan, Dan Perpustakaan Dalam Sejarah Dan Peradaban Islam 

(Klasik, Pertengahan, Modern (Maghza Pustaka, 2020). 
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2. Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Layanan perpustakaan merupakan komponen fundamental dalam 

penyelenggaraan perpustakaan yang berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan informasi pengguna. Dalam kajian kepustakawanan, layanan 

perpustakaan dipahami sebagai seluruh bentuk fasilitas, aktivitas, maupun 

jasa yang disediakan oleh pengelola perpustakaan guna memfasilitasi 

pemustaka dalam mengakses, menelusuri, dan memanfaatkan sumber 

informasi yang tersedia. Dengan demikian, layanan tidak hanya terbatas 

pada penyediaan koleksi, tetapi juga mencakup bagaimana informasi 

tersebut dapat diakses secara mudah, cepat, dan tepat oleh pengguna sesuai 

dengan kebutuhannya.29 

Menurut Putriaurinan dkk, layanan perpustakaan adalah segala 

bentuk fasilitas atau jasa yang diberikan oleh pengelola perpustakaan kepada 

pemustaka untuk memanfaatkan koleksi dan sumber informasi yang 

tersedia. layanan perpustakaan mencakup berbagai bentuk pelayanan seperti 

layanan sirkulasi, referensi, bimbingan pemustaka, hingga layanan berbasis 

teknologi informasi. Ragam layanan tersebut dirancang untuk mendukung 

efektivitas proses temu kembali informasi (information retrieval) serta 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan 

perpustakaan.30 Oleh karena itu, penyelenggaraan layanan perpustakaan 

perlu mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, serta tingkat literasi 

informasi pengguna agar layanan yang diberikan bersifat adaptif dan 

relevan. 

 
29 Elva Rahma, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Kencana, 2018). 
30 Asysyifa Dwikharisma Putriaurina, Rifqi Zaeni Achmad Syam, and Farah Ruqayah, 

“Layanan Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Standar Nasional Indonesia,” Tibanndaru: Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 5, no. 2 (2021). 
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Sejalan dengan itu, layanan perpustakaan juga dapat dipahami 

sebagai aktivitas yang secara langsung berhubungan dengan pengguna 

dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi mereka. Dalam praktiknya, 

layanan perpustakaan umumnya dibedakan menjadi dua kategori utama, 

yaitu layanan teknis dan layanan pengguna. Layanan teknis mencakup 

kegiatan pengolahan bahan pustaka, seperti klasifikasi, katalogisasi, dan 

pelabelan, yang bertujuan untuk mempersiapkan koleksi sebelum digunakan 

oleh pemustaka. Sementara itu, layanan pengguna merupakan bentuk 

pelayanan yang melibatkan interaksi langsung dengan pemustaka, seperti 

layanan ruang baca, layanan referensi, serta pemanfaatan katalog daring 

(OPAC). 31 

Hal ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan merupakan sistem 

yang terintegrasi antara pengelolaan koleksi dan pelayanan kepada 

pengguna, sehingga keduanya harus berjalan secara seimbang untuk 

mencapai kualitas layanan yang optimal. 

b. Fungsi Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan memegang peranan yang sangat vital dalam 

menentukan keberhasilan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat. Dalam perspektif kepustakawanan, fungsi layanan 

perpustakaan tidak hanya sebatas menyediakan akses terhadap koleksi, 

tetapi juga berperan sebagai jembatan yang menghubungkan pengguna 

dengan berbagai sumber informasi yang tersedia. Menurut Pamungkas, 

layanan perpustakaan berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan 

pengguna dengan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan. Fungsi 

ini mencakup penyediaan akses terhadap berbagai koleksi serta membantu 

pengguna dalam menemukan informasi yang dibutuhkan secara cepat dan 

 
31 Cantika Fitria Putri Fardi et al., “Perkembangan Pelayanan Perpustakaan Perguruan Tinggi,” 

ABDI PUSTAKA: Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan 4, no. 2 (2024). 
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tepat.32 Melalui layanan yang terstruktur dan sistematis, perpustakaan dapat 

membantu pengguna menemukan informasi yang relevan secara lebih cepat, 

tepat, dan efisien. Dengan demikian, layanan perpustakaan berfungsi sebagai 

media distribusi informasi yang memastikan bahwa setiap koleksi yang 

dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka. 

Layanan perpustakaan juga berfungsi untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan koleksi yang tersedia. Koleksi perpustakaan tidak akan 

memiliki nilai guna apabila tidak diakses dan dimanfaatkan oleh pengguna. 

Oleh karena itu, melalui layanan yang efektif, perpustakaan dapat 

mendorong tingkat penggunaan koleksi serta meningkatkan interaksi antara 

pengguna dengan sumber informasi. Dalam hal ini, layanan perpustakaan 

berperan sebagai penggerak utama dalam menghidupkan fungsi 

perpustakaan sebagai pusat informasi, bukan sekadar tempat penyimpanan 

bahan pustaka. 

Selain itu, layanan perpustakaan memiliki fungsi edukatif yang tidak 

kalah penting. Layanan yang disediakan perpustakaan mampu mendukung 

kegiatan literasi dan proses pembelajaran masyarakat. Melalui berbagai 

program dan fasilitas, perpustakaan dapat meningkatkan minat baca, 

kemampuan memahami informasi, serta keterampilan literasi pengguna. 

Lingkungan layanan yang kondusif juga berkontribusi dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mendorong pengguna untuk lebih aktif 

dalam mencari serta memanfaatkan informasi yang tersedia.33 Dengan 

demikian, perpustakaan tidak hanya berperan sebagai penyedia informasi, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat yang mendukung 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

 
32 Ratna Pamungkas, “Strategi Manajemen Perpustakaan Dalam Optimalisasi Layanan 

Informasi Bagi Pengguna,” Jurnal Madako Education 11, no. 2 (2025). 
33 Dian Hidayah and Enung Hasanah, “Optimalisasi Pelaksanaan Layanan Perpustakaan Untuk 

Meningkatkan Literasi Siswa,” Academy of Education Journal 15, no. 2 (2024): 1504–14. 
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Selain fungsi informatif dan edukatif, layanan perpustakaan juga 

memiliki fungsi sosial dan kultural. Perpustakaan menjadi ruang publik yang 

memungkinkan terjadinya interaksi, diskusi, serta pertukaran pengetahuan 

antaranggota masyarakat. Melalui layanan yang inklusif, perpustakaan dapat 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, maupun pendidikan. Hal ini menjadikan perpustakaan 

sebagai institusi yang berperan dalam menciptakan pemerataan akses 

informasi serta memperkuat budaya literasi di tengah masyarakat.34 

Dalam perkembangan era digital, fungsi layanan perpustakaan juga 

mengalami perluasan. Layanan tidak lagi terbatas pada interaksi langsung di 

ruang fisik, tetapi juga mencakup layanan berbasis teknologi seperti katalog 

daring (OPAC), e-resources, dan layanan referensi virtual. Perubahan ini 

semakin menegaskan bahwa fungsi layanan perpustakaan bersifat dinamis 

dan harus mampu beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan pengguna. 

Oleh karena itu, pengelolaan layanan perpustakaan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui inovasi dan evaluasi agar tetap relevan, efektif, dan 

berorientasi pada kepuasan pengguna. 

c. Prinsip dan Standar Layanan Perpustakaan 

Dalam penyelenggaraan layanan perpustakaan, penerapan prinsip 

dan standar menjadi aspek mendasar untuk menjamin kualitas layanan yang 

diberikan kepada pengguna. Secara konseptual, layanan perpustakaan 

dipahami sebagai aktivitas penyediaan jasa informasi yang harus 

dilaksanakan secara profesional dengan memperhatikan kecepatan, 

ketepatan, serta sikap pelayanan yang ramah dan responsif. Menurut Utami 

dan Dewi, layanan perpustakaan merupakan kegiatan pemberian jasa 

informasi kepada pengguna yang harus dilakukan secara profesional, cepat, 

 
34 Feni Efendi, Ipil Susanti, and S I Pust, Perpustakaan: Dalam Fungsi Pendukung Pendidikan, 

Penelitian, Rekreasi, Dan Merawat Naskah Kuno Serta Mengelola Arsip (Fahmi Karya, 2024). 
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tepat, dan ramah.35 Orientasi utama dari layanan ini adalah kepuasan 

pengguna, sehingga setiap bentuk pelayanan harus dirancang sesuai dengan 

kebutuhan, harapan, dan karakteristik pemustaka. Dalam hal ini, kompetensi 

pustakawan menjadi faktor penting, tidak hanya dalam penguasaan 

informasi, tetapi juga dalam kemampuan berkomunikasi serta memberikan 

solusi atas kebutuhan pengguna secara efektif. 

Prinsip layanan perpustakaan juga menekankan pentingnya 

pendekatan yang berpusat pada pengguna (user-centered service). Artinya, 

seluruh proses layanan, mulai dari penyediaan koleksi hingga interaksi 

pelayanan, harus diarahkan untuk memberikan pengalaman yang optimal 

bagi pemustaka. Prinsip ini mencakup kemudahan akses, kejelasan 

informasi, kenyamanan layanan, serta responsivitas terhadap kebutuhan 

pengguna yang terus berkembang 

Penyelenggaraan layanan perpustakaan perlu mengacu pada 

pedoman yang telah ditetapkan, baik pada tingkat nasional maupun 

internasional. Standar tersebut berfungsi sebagai acuan dalam menjaga 

konsistensi, kualitas, dan akuntabilitas layanan perpustakaan. Di Indonesia, 

layanan perpustakaan mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

yang mengatur berbagai aspek layanan, mulai dari jenis layanan, prosedur 

pelayanan, hingga indikator kinerja perpustakaan. Selain itu, standar 

internasional seperti ISO juga menjadi rujukan dalam pengelolaan layanan 

yang berbasis mutu dan berorientasi pada kepuasan pengguna. 

Penerapan standar tersebut tidak hanya berfokus pada aspek teknis, 

tetapi juga mencakup pengembangan sistem layanan yang mampu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi.36 Dalam era digital, 

perpustakaan dituntut untuk menghadirkan layanan yang lebih fleksibel, 

 
35 A D E Viga et al., “STANDAR LAYANAN PERPUSTAKAAN OLEH” 5, no. 1 (2020). 
36 Holik Napolion, “Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan” (UIN Raden Intan 

Lampung, 2019). 
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cepat, dan mudah diakses, baik melalui layanan daring maupun integrasi 

sistem informasi. Hal ini menjadi penting agar perpustakaan tetap relevan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna yang semakin kompleks 

dan dinamis. 

Dengan demikian, keberadaan prinsip dan standar dalam layanan 

perpustakaan berperan sebagai landasan dalam mewujudkan layanan yang 

berkualitas, konsisten, dan berorientasi pada pengguna. Melalui penerapan 

prinsip profesionalisme serta standar layanan yang jelas, perpustakaan 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja layanan sekaligus memperkuat 

perannya sebagai pusat informasi dan pembelajaran bagi masyarakat. 

3. Layanan Digital Perpustakaan 

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Layanan digital perpustakaan merupakan bentuk transformasi 

layanan perpustakaan yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam menyediakan akses terhadap informasi dan koleksi 

perpustakaan. Dalam era digital saat ini, perpustakaan tidak lagi terbatas 

pada layanan fisik, tetapi telah berkembang menjadi sistem layanan berbasis 

elektronik yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi 

secara online. Menurut Charmilasari dan Juni, layanan digital perpustakaan 

merupakan sistem layanan yang berbasis digitalisasi koleksi dan penyediaan 

akses informasi melalui platform elektronik, sehingga memungkinkan 

pengguna untuk mengakses sumber daya perpustakaan tanpa batasan ruang 

dan waktu. Transformasi ini menunjukkan bahwa perpustakaan telah 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat yang semakin kompleks.37 

 
37 C Charmilasari and T Juni, “Kerangka Perpustakaan Digital: Digitalisasi Layanan 

Perpustakaan Akademik,” Journal Social Society 4, no. 1 (2024). 
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Layanan digital perpustakaan juga mencerminkan perubahan 

paradigma dalam pengelolaan informasi, di mana perpustakaan tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai 

pusat distribusi informasi digital. Saputra dan Krismayani menjelaskan 

bahwa layanan perpustakaan digital berperan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka melalui sistem berbasis aplikasi yang memungkinkan 

akses informasi secara cepat dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa 

layanan digital tidak hanya meningkatkan kemudahan akses, tetapi juga 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara keseluruhan.38 

Santosa menyatakan bahwa layanan digital perpustakaan merupakan 

bagian dari transformasi perpustakaan modern yang mengintegrasikan 

berbagai teknologi seperti internet, katalog daring, serta platform digital 

lainnya untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian. Layanan 

ini menciptakan ekosistem informasi yang lebih dinamis dan interaktif, 

sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan sumber informasi secara lebih 

fleksibel. Dengan adanya integrasi teknologi tersebut, perpustakaan mampu 

memberikan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna di 

era digital.39 

Selain itu, implementasi layanan digital juga melibatkan penggunaan 

sistem manajemen perpustakaan berbasis teknologi seperti SLIMS dan 

aplikasi digital lainnya yang mendukung pengelolaan serta penyebaran 

informasi secara efisien. Sudewi dan Wahyuningsih menjelaskan bahwa 

sistem digital memungkinkan perpustakaan untuk mengelola koleksi secara 

lebih terstruktur serta memberikan akses yang lebih luas kepada pengguna. 

Hal ini menunjukkan bahwa layanan digital perpustakaan tidak hanya 

 
38 Derbi Yayan Saputra and Ika Krismayani, “Layanan Perpustakaan Digital ISragen Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka Di Dinas Arsip Dan Perpustakaan Kabupaten Sragen,” 

Jurnal Ilmu Perpustakaan 13, no. 1 (2024). 
39 Joko Santosa, “Transformasi Perpustakaan Akademik Di Era Digital: Tantangan Dan 

Peluang,” Buletin Perpustakaan 8, no. 2 (2025). 
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berfokus pada pengguna, tetapi juga pada efisiensi pengelolaan informasi di 

dalam perpustakaan itu sendiri.40 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan digital 

perpustakaan adalah sistem layanan berbasis teknologi yang memungkinkan 

penyediaan dan akses informasi secara elektronik, sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan jangkauan layanan perpustakaan 

kepada masyarakat luas. 

b. Bentuk-Bentuk Layanan Digital Perpustakaan 

Layanan digital perpustakaan hadir dalam berbagai bentuk yang terus 

berkembang seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Salah satu bentuk layanan yang paling umum adalah katalog 

daring atau Online Public Access Catalog (OPAC) yang memungkinkan 

pengguna menelusuri koleksi perpustakaan secara mandiri melalui jaringan 

internet tanpa harus hadir secara fisik di perpustakaan. Kehadiran OPAC 

memberikan kemudahan dalam proses temu kembali informasi, karena 

pengguna dapat mengetahui ketersediaan koleksi, lokasi penyimpanan, serta 

informasi bibliografis lainnya secara cepat dan efisien. 

Selain OPAC, perpustakaan juga mengembangkan layanan repositori 

digital yang berfungsi sebagai wadah penyimpanan dan diseminasi karya 

ilmiah dalam format elektronik, seperti skripsi, tesis, disertasi, maupun 

publikasi ilmiah lainnya. Layanan ini tidak hanya mempermudah akses 

terhadap sumber informasi akademik, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan visibilitas karya ilmiah serta mendukung kegiatan penelitian 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan adanya repositori digital, 

 
40 Yenyen Ineu Sudewi and Sri Suharmini Wahyuningsih, “Implementasi SLIMS Untuk 

Mendukung Layanan Perpustakaan Digital Di Perpustakaan Perguruan Tinggi,” LIVRE: Jurnal 

Perpustakaan Dan Informasi 1, no. 2 (2024). 
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pengguna dapat mengakses informasi secara lebih luas tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu.41 

Bentuk layanan digital juga mencakup penyediaan koleksi 

elektronik, seperti buku elektronik (e-book), jurnal elektronik (e-journal), 

serta berbagai basis data daring (online databases) yang dapat diakses oleh 

pengguna kapan saja dan dari berbagai lokasi.42 Digitalisasi koleksi ini 

menjadi langkah strategis dalam memperluas jangkauan layanan 

perpustakaan, karena memungkinkan distribusi informasi dilakukan secara 

lebih efektif. Selain meningkatkan aksesibilitas, digitalisasi juga berperan 

dalam upaya pelestarian koleksi, khususnya bahan pustaka yang rentan 

mengalami kerusakan dalam bentuk fisik. 

Perkembangan layanan digital perpustakaan juga ditandai dengan 

hadirnya aplikasi dan platform berbasis digital yang dapat diakses melalui 

perangkat komputer maupun perangkat mobile. Melalui aplikasi 

perpustakaan digital, pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas, seperti 

meminjam buku elektronik, melakukan pencarian informasi, serta 

mengakses berbagai layanan perpustakaan secara daring. Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan perpustakaan tidak lagi terbatas pada ruang 

fisik, melainkan telah bertransformasi menjadi sistem layanan yang 

terintegrasi dengan teknologi digital.43 

Perpustakaan juga menyediakan layanan referensi virtual dan 

konsultasi daring yang memungkinkan pengguna berinteraksi langsung 

dengan pustakawan tanpa harus datang ke perpustakaan. Layanan ini 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memperoleh bantuan 

 
41 Lita Olivia and Erlangga Setiya Budi, “PENERAPAN PRESERVASI DIGITAL DENGAN 

MEMANFAATKAN REPOSITORI INSTITUSI UNISMA DALAM KONTEKS KETERBUKAAN 

INFORMASI,” Library Archive and Tecnology Journal 1, no. 2 (2025). 
42 SONASA RINUSANTORO and S KOM, “PERPUSTAKAAN DIGITAL,” n.d. 
43 Eko Nosariyanto and Indah Wijaya Antasari, “Implementasi Perpustakaan Digital Di SMKN 

7 Yogyakarta,” LIVRE: Jurnal Perpustakaan Dan Informasi 1, no. 2 (2024). 
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penelusuran informasi, rekomendasi sumber, serta bimbingan dalam 

pemanfaatan sumber daya digital.44 Selain itu, layanan literasi digital juga 

menjadi bagian penting dari layanan perpustakaan modern, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pengguna dalam mengakses, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis dan bijak. 

Dengan demikian, berbagai bentuk layanan digital perpustakaan 

meliputi OPAC, repositori digital, koleksi elektronik, aplikasi perpustakaan 

digital, serta layanan referensi dan literasi digital menunjukkan bahwa 

perpustakaan telah mengalami transformasi menuju sistem layanan yang 

lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. 

Keberagaman layanan tersebut menjadi upaya strategis dalam meningkatkan 

kualitas akses informasi serta memperkuat peran perpustakaan di era digital. 

c. Manfaat dan Tantangan Layanan Digital Perpustakaan 

Layanan digital perpustakaan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memperluas akses informasi bagi masyarakat. Salah satu 

keunggulan utama dari layanan ini terletak pada kemampuannya dalam 

menyediakan akses informasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Melalui platform digital, pengguna dapat mengakses berbagai sumber 

informasi kapan saja dan dari mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka.45 

Digitalisasi layanan perpustakaan juga memungkinkan distribusi informasi 

dilakukan secara lebih luas dan efisien, sehingga kualitas layanan yang 

diberikan menjadi lebih optimal dan responsif terhadap perkembangan 

kebutuhan pengguna. 

Selain meningkatkan aksesibilitas, layanan digital perpustakaan juga 

berperan penting dalam mendorong peningkatan literasi digital masyarakat. 

 
44 Sufyan Mulana Hastoto, Putut Suharso, and Erwan Setyo Budi, “Layanan Referensi Virtual 

Di Perpustakaan Melalui Media Sosial WhatsApp,” Edulib 10, no. 2 (2020). 
45 Agung Budi Prasetyo et al., Pengantar Ilmu Perpustakaan: Konsep, Fungsi, Layanan, 

Promosi Dan Tranformasi Perpustakaan Modern (Star Digital Publishing, 2026). 
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Dalam konteks ini, perpustakaan tidak hanya menyediakan informasi, tetapi 

juga berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu pengguna 

mengembangkan kemampuan dalam menelusuri, mengevaluasi, serta 

memanfaatkan informasi secara kritis. Kehadiran layanan digital menjadi 

relevan terutama bagi generasi yang telah terbiasa dengan penggunaan 

teknologi dalam aktivitas sehari-hari.46 Dengan demikian, perpustakaan 

turut berkontribusi dalam membentuk masyarakat yang memiliki 

kemampuan literasi digital yang baik dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

Manfaat lain dari penerapan layanan digital adalah meningkatnya 

efisiensi dalam pengelolaan perpustakaan. Sistem berbasis digital 

memungkinkan proses pengolahan koleksi, penyimpanan data, serta 

pelayanan kepada pengguna dilakukan secara lebih terstruktur, sistematis, 

dan otomatis.47 Hal ini tidak hanya mempermudah pengelolaan internal 

perpustakaan, tetapi juga meningkatkan kecepatan dan ketepatan layanan 

yang diterima oleh pengguna. Selain itu, layanan digital memungkinkan 

perpustakaan menjangkau kelompok masyarakat yang lebih luas, termasuk 

mereka yang berada di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas 

perpustakaan secara fisik. Dengan demikian, layanan digital turut berperan 

dalam mendukung pemerataan akses informasi serta peningkatan kualitas 

pendidikan masyarakat secara umum. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi layanan 

digital perpustakaan juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu 

mendapat perhatian. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, terutama akses internet yang belum merata di 

 
46 Ikhsan Sirojul Wahhaj, Rully Khairul Anwar, and Evi Nursanti Rukmana, “Peran 

Perpustakaan Digital Dalam Proses Pembelajaran Digital Natives: Studi Literatur Melalui Garuda,” 

Media Pustakawan 32, no. 1 (2025). 
47 Dila Daratista et al., “Inovasi Teknologi Dalam Meningkatkan Pelayanan Perpustakaan Di 

Era Perpustakaan Digital,” Jurnal Insan Pengabdian Indonesia (JOUIPI) 2, no. 1 (2024). 
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berbagai wilayah. Kondisi ini menyebabkan tidak semua masyarakat dapat 

memanfaatkan layanan digital secara optimal. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya manusia, khususnya dalam hal kompetensi digital pustakawan, 

juga menjadi hambatan dalam pengembangan dan pengelolaan layanan 

digital secara efektif. Transformasi digital perpustakaan menuntut kesiapan 

yang menyeluruh, baik dari sisi teknologi, sumber daya manusia, maupun 

kebijakan yang mendukung.48 

Dengan demikian, diperlukan strategi yang tepat dan berkelanjutan 

dalam mengembangkan layanan digital perpustakaan. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui peningkatan kualitas infrastruktur teknologi, 

pengembangan kompetensi pustakawan, serta penyusunan kebijakan yang 

mendukung transformasi digital secara menyeluruh. Dengan pendekatan 

yang terencana dan adaptif, layanan digital perpustakaan diharapkan dapat 

berjalan secara optimal serta memberikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat. 

4. Strategi Layanan Digital 

a. Pengertian Strategi Layanan Digital 

Strategi layanan digital merupakan suatu pendekatan terencana yang 

digunakan oleh perpustakaan dalam mengembangkan, mengelola, dan 

mengoptimalkan layanan berbasis teknologi digital untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. Dalam konteks perpustakaan, strategi ini mencakup 

berbagai aspek mulai dari perencanaan sistem informasi, pengembangan 

layanan digital, hingga pemanfaatan teknologi dalam penyampaian 

informasi kepada pemustaka. Menurut Syahputra dan Nurdin, strategi 

layanan digital perpustakaan merupakan bagian dari perencanaan sistem 

 
48 Febrio Sefa Aqda Fidyono and Mega Alif Marintan, “Implementasi Teknologi Digital Di 

Perpustakaan Daerah Guna Mendukung Sustainable Development Goals,” Buletin Perpustakaan 8, no. 

1 (2025). 
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informasi yang bertujuan untuk menciptakan kerangka kerja yang 

memungkinkan pengelolaan dan akses informasi secara efektif melalui 

platform digital. Strategi ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, 

pemilihan teknologi yang tepat, serta pengembangan sistem yang mampu 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara keseluruhan.49 

Strategi layanan digital juga berkaitan dengan upaya perpustakaan 

dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

pengguna. Strategi manajemen perpustakaan digital merupakan langkah 

sistematis yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan akademik 

melalui pemanfaatan teknologi digital. Dalam hal ini, perpustakaan tidak 

hanya berperan sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai institusi yang 

harus mampu mengelola perubahan dan inovasi dalam layanan berbasis 

digital. Strategi ini menjadi penting karena perpustakaan harus mampu 

bersaing dengan berbagai sumber informasi digital lainnya yang semakin 

berkembang. 

Wahyudi dan Asriani menyatakan bahwa strategi layanan digital juga 

mencakup strategi komunikasi yang efektif antara pustakawan dan 

pengguna. Strategi komunikasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman pengguna terhadap layanan digital yang tersedia serta 

mendorong pemanfaatan layanan tersebut secara optimal. Pustakawan dalam 

hal ini berperan sebagai mediator informasi yang menghubungkan pengguna 

dengan sumber informasi digital. Oleh karena itu, strategi layanan digital 

tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada aspek komunikasi dan 

interaksi dengan pengguna.50 

 
49 Syahputra Wan and Nurdin Nurdin, “Strategi Perencanaan Sistem Informasi Dalam Rangka 

Peningkatan Layanan Perpustakaan Berbasis Digital Menggunakan Tahapan Anita Cassidy,” Jurnal 

Informatika Dan Teknik Elektro Terapan 12, no. 3S1 (2024). 
50 Wahyudi Wahyudi and Puji Asriani, “Strategi Komunikasi Pustakawan Dalam Meningkatkan 

Mutu Layanan Perpustakaan Digital,” Jurnal Pustaka Budaya 13, no. 1 (2026): 161–71. 
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Savitri menekankan bahwa strategi layanan digital juga harus 

memperhatikan aspek literasi digital pengguna. Perpustakaan perlu 

mengembangkan strategi yang tidak hanya menyediakan layanan digital, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 

teknologi informasi secara efektif.51 Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

layanan digital merupakan pendekatan yang holistik, yang mencakup aspek 

teknologi, sumber daya manusia, serta pengguna sebagai bagian dari sistem 

layanan perpustakaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi layanan digital 

perpustakaan adalah suatu perencanaan dan pengelolaan yang terstruktur 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas layanan 

informasi, yang mencakup aspek teknologi, komunikasi, manajemen, serta 

pengembangan kompetensi pengguna. 

b. Unsur-Unsur Strategi Layanan Digital 

Terdapat sejumlah elemen krusial dalam implementasi strategi 

layanan digital perpustakaan yang perlu diperhatikan agar strategi yang 

dirancang dapat berjalan secara optimal. Salah satu komponen utama adalah 

aspek teknologi informasi yang mencakup ketersediaan infrastruktur, sistem, 

serta aplikasi pendukung layanan digital. Pemilihan dan pengembangan 

teknologi yang tepat menjadi langkah awal yang menentukan keberhasilan 

layanan, mulai dari pembangunan basis data, desain antarmuka pengguna 

(user interface), hingga sistem temu kembali informasi yang efektif. 

Keberadaan teknologi yang andal tidak hanya meningkatkan efisiensi 

layanan, tetapi juga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

mengakses informasi secara cepat dan akurat. 

 
51 SHEILA SAVITRI, “LITERASI DIGITAL: STRATEGI PERPUSTAKAAN HADAPI ERA 

INFORMASI,” Jurnal Perpustakaan Pertanian 33, no. 1 (2025). 
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Selain aspek teknologi, keberhasilan strategi layanan digital juga 

sangat dipengaruhi oleh manajemen dan tata kelola organisasi perpustakaan. 

Pengelolaan yang baik meliputi perencanaan strategis, pengorganisasian 

sumber daya, serta pengawasan terhadap pelaksanaan layanan.52 Dalam 

konteks ini, kebijakan dan regulasi memiliki peran penting sebagai landasan 

operasional, terutama yang berkaitan dengan akses informasi, perlindungan 

hak cipta, serta keamanan data pengguna. Tata kelola yang terstruktur akan 

memastikan bahwa layanan digital dapat berjalan secara konsisten dan 

berkelanjutan. 

Sumber daya manusia menjadi unsur yang tidak kalah penting dalam 

mendukung implementasi layanan digital. Pustakawan dituntut untuk 

memiliki kompetensi yang tidak hanya terbatas pada pengelolaan koleksi, 

tetapi juga kemampuan dalam mengoperasikan dan mengembangkan 

teknologi informasi. Peran pustakawan berkembang menjadi fasilitator dan 

mediator informasi yang membantu pengguna dalam memanfaatkan layanan 

digital secara efektif.53 Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dan 

keterampilan digital pustakawan melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. 

Unsur lainnya adalah pengguna (user) sebagai pusat dari layanan 

perpustakaan. Strategi layanan digital harus berorientasi pada kebutuhan 

pengguna, sehingga layanan yang disediakan dapat benar-benar 

dimanfaatkan secara optimal.  Hal ini mencakup pemahaman terhadap 

perilaku pengguna, kebutuhan informasi, serta tingkat literasi digital mereka. 

Strategi yang efektif tidak hanya menyediakan akses informasi, tetapi juga 

mendorong peningkatan literasi digital agar pengguna mampu 

 
52 Nanda Puspita, “Penerapan Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Mutu Layanan 

Di Perpustakaan SDN Jati: Implementation of Library Management in Improving Service Quality at the 

Jati Elementary School Library,” Library Archive and Tecnology Journal 1, no. 1 (2025). 
53 Wahyudi and Asriani, “Strategi Komunikasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Mutu 

Layanan Perpustakaan Digital.” 
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memanfaatkan layanan secara mandiri dan optimal. Dengan demikian, 

pengguna tidak hanya menjadi penerima layanan, tetapi juga menjadi bagian 

aktif dalam ekosistem layanan digital. 

Unsur kolaborasi dan kerja sama juga menjadi bagian penting dalam 

strategi layanan digital perpustakaan. Pengembangan layanan digital tidak 

dapat dilakukan secara individu, tetapi memerlukan kerja sama dengan 

berbagai pihak, seperti institusi pendidikan, penyedia teknologi, serta 

komunitas pengguna. Safitri menjelaskan bahwa strategi pengembangan 

layanan digital dapat dilakukan melalui kolaborasi dalam pembuatan konten 

digital serta pengembangan program berbasis teknologi. Kolaborasi ini dapat 

meningkatkan kualitas layanan serta memperluas jangkauan pengguna.54 

Evaluasi dan pengembangan berkelanjutan menjadi bagian penting 

dalam memastikan keberlangsungan layanan digital. Perpustakaan perlu 

melakukan penilaian secara berkala terhadap efektivitas layanan yang telah 

diterapkan, baik dari sisi teknologi, kepuasan pengguna, maupun kinerja 

organisasi. Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi dasar dalam merumuskan 

perbaikan dan inovasi layanan di masa mendatang. Selain itu, perencanaan 

jangka panjang, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta 

pengelolaan sumber daya yang efektif menjadi faktor pendukung dalam 

menjaga keberlanjutan layanan digital.55 

Dengan demikian, unsur-unsur dalam strategi layanan digital 

perpustakaan mencakup teknologi informasi, manajemen organisasi, sumber 

daya manusia, pengguna, kolaborasi, serta evaluasi berkelanjutan. Seluruh 

unsur tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang 

 
54Aisya Dwi Safitri, “UMS Library Digital Scholarship: Strategi Promosi Perpustakaan Dan 

Pusat Layanan Digital Universitas Muhammadiyah Surakarta,” Information Science and Library 6, no. 

1 (2025). 
55Silvia Putri Kinanti, “Preservasi Digital: Strategi Pelestarian Informasi Perpustakaan Di Era 

Modern,” Jurnal Pustaka Budaya 13, no. 1 (2026). 
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terintegrasi dalam mendukung keberhasilan pengembangan layanan digital 

perpustakaan secara efektif dan berkelanjutan. 

5. Teori Manajemen Strategi dan Perpustakaan Digital 

a. Teori Manajemen Strategi oleh Fred R. David 

Teori strategi yang dikemukakan oleh Fred R. David merupakan 

salah satu landasan penting dalam kajian manajemen strategis yang 

menekankan perlunya perencanaan jangka panjang untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif. Dalam kerangka ini, manajemen strategis dipahami 

sebagai suatu proses yang mencakup kegiatan merumuskan (formulating), 

melaksanakan (implementing), serta mengevaluasi (evaluating) keputusan-

keputusan strategis yang melibatkan berbagai fungsi dalam organisasi. 

Dengan demikian, strategi tidak hanya berhenti pada tahap perencanaan, 

melainkan mencakup keseluruhan proses pengelolaan yang bersifat dinamis 

dan berkelanjutan agar organisasi mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan.56 

Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri 

atas tiga tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Tahap perumusan mencakup 

penyusunan visi dan misi organisasi, analisis lingkungan internal dan 

eksternal, serta penetapan tujuan jangka panjang. Tahap implementasi 

berfokus pada penerapan strategi melalui pengalokasian sumber daya, 

penyusunan kebijakan operasional, serta pengelolaan sumber daya manusia. 

Sementara itu, tahap evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas strategi 

yang telah dijalankan serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

 
56 Fred R David, Strategic Management Concepts and Cases, 13th ed. (New Jersey: Pearson 

Education: Prentice hall, 2011). h. 5-10 
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Ketiga tahapan ini membentuk suatu siklus strategis yang terintegrasi dalam 

pengelolaan organisasi.57 

Dalam proses penyusunan strategi, analisis lingkungan menjadi 

komponen yang sangat penting. Fred R. David menekankan bahwa 

organisasi perlu melakukan analisis terhadap faktor eksternal dan internal. 

Analisis eksternal bertujuan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman 

yang berasal dari lingkungan luar, seperti perkembangan teknologi, kondisi 

ekonomi, serta dinamika persaingan. Sementara itu, analisis internal 

difokuskan pada identifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi, termasuk 

sumber daya, kompetensi, serta kapabilitas yang dimiliki. Hasil dari kedua 

analisis tersebut kemudian dirumuskan dalam kerangka analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis.58  

Selain itu, teori strategi Fred R. David juga menempatkan 

keunggulan kompetitif (competitive advantage) sebagai tujuan utama dari 

penerapan strategi. Keunggulan ini dapat dicapai melalui berbagai 

pendekatan, seperti inovasi, efisiensi operasional, diferensiasi layanan, serta 

peningkatan kualitas. Dalam konteks perpustakaan, keunggulan kompetitif 

dapat diwujudkan melalui pengembangan layanan digital yang inovatif, 

adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Keberhasilan 

implementasi strategi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh unsur 

dalam organisasi.59 Fred R. David menegaskan bahwa strategi yang efektif 

harus dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh anggota organisasi agar 

dapat dipahami dan dilaksanakan secara optimal. Dalam konteks 

 
57 Muh Fatahillah Suparman, Imam Makruf, and Muhamad Rusdiyanto, “Model Analisis 

SWOT Manajemen Pendidikan Islam, Adaptasi Pemikiran" Strategic Management, Fred R. David",” 

Didaktika: Jurnal Kependidikan 12, no. 4 Nopember (2023). 
58 David, Strategic Management Concepts and Cases. h. 170-173 
59 Fred R David, Forest R David, and Meredith E David, STRATEGIC MANAGEMENT: A 

Competitive Advantage Approach, 17th ed. (New Jersey: Pearson., 2017). 
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perpustakaan digital, hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara 

pustakawan, pengguna, serta pemangku kepentingan lainnya dalam 

mendukung keberhasilan strategi layanan digital. 

Sebagai pengayaan konseptual, teori manajemen strategis tersebut 

dapat dibandingkan dengan beberapa pendekatan lain. Michael E. Porter 

menekankan pentingnya posisi kompetitif organisasi melalui analisis lima 

kekuatan (five forces), yang berfokus pada dinamika lingkungan eksternal 

seperti persaingan industri, kekuatan pasar, serta ancaman produk 

substitusi.60 Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada bagaimana 

organisasi membangun keunggulan melalui posisi strategis di tengah 

persaingan. 

Henry Mintzberg mengemukakan konsep emergent strategy, yaitu 

strategi yang berkembang secara bertahap melalui pengalaman dan dinamika 

organisasi, bukan semata-mata hasil perencanaan formal. Perspektif ini 

menekankan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi organisasi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan.61 

Selain itu, Peter F. Drucker melalui konsep management by 

objectives (MBO) menegaskan bahwa strategi harus didasarkan pada 

penetapan tujuan yang jelas dan terukur sebagai acuan dalam pengelolaan 

organisasi.62 Pendekatan ini menitikberatkan pada pencapaian tujuan 

melalui penyelarasan antara visi organisasi dan kinerja individu. 

Jika dibandingkan dengan berbagai teori tersebut, pendekatan Fred 

R. David memiliki keunggulan karena menawarkan kerangka yang lebih 

komprehensif dan sistematis. Teori ini tidak hanya menekankan pada 

analisis lingkungan eksternal, tetapi juga mengintegrasikan seluruh tahapan 

 
60 Michael E Porter and Competitive Strategy, “Techniques for Analyzing Industries and 

Competitors,” Competitive Strategy. New York: Free 1 (1980): h. 4. 
61 Henry Mintzberg, Rise and Fall of Strategic Planning (Simon and Schuster, 1994). h. 25 
62 Peter F Drucker, “Management: Tasks, Responsibilities, Practices” (Harper & Row, 1973). 

h. 120-123 
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manajemen strategis mulai dari perumusan, implementasi, hingga evaluasi. 

Oleh karena itu, teori ini dinilai paling relevan untuk digunakan dalam 

penelitian ini, karena mampu menjelaskan strategi layanan digital 

perpustakaan secara menyeluruh dan kontekstual. 

b. Teori Perpustakaan Digital oleh William Y. Arms 

Teori perpustakaan digital menurut William Y. Arms merupakan 

salah satu landasan penting dalam pengembangan konsep perpustakaan 

digital modern. Arms mendefinisikan perpustakaan digital sebagai 

kumpulan informasi yang dikelola secara sistematis, dilengkapi dengan 

layanan terkait, di mana informasi tersebut disimpan dalam format digital 

dan dapat diakses melalui jaringan komputer. Definisi ini menekankan 

bahwa perpustakaan digital tidak hanya berupa kumpulan data digital, tetapi 

juga mencakup sistem pengelolaan dan layanan yang memungkinkan 

pengguna untuk mengakses dan memanfaatkan informasi secara efektif.63 

Selain itu, Arms menjelaskan bahwa perpustakaan digital merupakan 

evolusi dari perpustakaan tradisional yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk meningkatkan akses dan distribusi informasi. Perpustakaan 

digital memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, serta distribusi berbagai 

jenis informasi dalam format digital, mulai dari teks, gambar, audio, hingga 

video. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan digital memiliki cakupan 

yang lebih luas dibandingkan perpustakaan konvensional, karena mampu 

menyediakan berbagai jenis informasi dalam satu platform yang terintegrasi. 

Arms juga mengemukakan bahwa perpustakaan digital terdiri dari 

beberapa komponen utama, yaitu koleksi digital (digital collections), sistem 

pengelolaan (repository), metadata, serta layanan akses (access services). 

Koleksi digital merupakan sumber informasi yang disimpan dalam format 

digital, sedangkan repository berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan 

 
63 William Y Arms, Digital Libraries (MIT press, 2001). 
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pengelolaan koleksi tersebut. Metadata digunakan untuk mendeskripsikan 

informasi agar mudah ditemukan, sementara layanan akses memungkinkan 

pengguna untuk mencari dan mengakses informasi secara efisien. Keempat 

komponen ini saling terintegrasi dalam membentuk sistem perpustakaan 

digital yang utuh.64 

Selain aspek teknis, Arms juga menekankan bahwa perpustakaan 

digital tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial, hukum, dan organisasi. 

Pengelolaan perpustakaan digital harus memperhatikan isu-isu seperti hak 

cipta, keamanan informasi, serta kebutuhan pengguna. Selain itu, 

perpustakaan digital juga harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan (usability) agar dapat diakses oleh berbagai 

kalangan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan digital 

merupakan sistem yang kompleks yang melibatkan berbagai aspek, tidak 

hanya teknologi tetapi juga manusia dan organisasi. 

Arms menekankan bahwa tujuan utama dari perpustakaan digital 

adalah untuk menyediakan akses informasi yang lebih luas dan efisien bagi 

pengguna. Perpustakaan digital memungkinkan pengguna untuk mengakses 

informasi kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan penelitian. Selain itu, perpustakaan digital juga 

mendukung pelestarian informasi dalam jangka panjang melalui 

penyimpanan digital. Dengan demikian, perpustakaan digital memiliki peran 

penting dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di era digital.65 

Dengan demikian, teori perpustakaan digital menurut William Y. 

Arms menekankan bahwa perpustakaan digital merupakan sistem 

terintegrasi yang terdiri dari koleksi digital, teknologi, layanan, serta 

 
64 Arms, W. Y. (1995). Key concepts in the architecture of the digital library. 
65  Arms, W. Y. (2001). Digital libraries. MIT press. 
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pengguna, yang bertujuan untuk menyediakan akses informasi secara luas, 

efisien, dan berkelanjutan. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Strategi Layanan Digital Perpustakaan  

Strategi layanan digital perpustakaan dalam penelitian ini dipahami 

sebagai serangkaian upaya terencana yang dilakukan oleh perpustakaan dalam 

mengembangkan dan mengelola layanan berbasis teknologi informasi guna 

meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna. Mengacu pada teori 

manajemen strategis dari Fred R. David, strategi meliputi tiga tahapan utama, 

yaitu perumusan, implementasi, dan evaluasi. Dalam konteks perpustakaan, 

strategi ini diwujudkan melalui pengembangan layanan digital seperti OPAC 

dan E-PusParepare, peningkatan kompetensi pustakawan, serta penguatan 

sistem dan kebijakan layanan. 

2. Akses Informasi Pengguna 

Akses informasi pengguna merujuk pada kemampuan pengguna, 

khususnya mahasiswa, dalam memperoleh dan memanfaatkan informasi 

melalui layanan digital perpustakaan. Akses ini dipengaruhi oleh ketersediaan 

teknologi, kemudahan sistem, serta tingkat literasi digital pengguna. Di 

Perpustakaan Umum Kota Parepare, akses informasi masih menghadapi 

kendala seperti keterbatasan fasilitas dan pemanfaatan layanan digital yang 

belum optimal. Oleh karena itu, peningkatan akses informasi sangat bergantung 

pada strategi layanan digital yang diterapkan. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah representasi mengenai hubungan antar konsep dan 

variabel penelitian yang disusun secara logis dan saling berkaitan sehingga 

membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai fokus penelitian.  

 



41 

 

 
 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif menekankan pemahaman makna suatu 

fenomena melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian, sehingga peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan dan menafsirkan data 

berdasarkan konteks sosial.66  

Jenis studi kasus dipilih karena mampu menggali suatu fenomena secara 

mendalam dalam konteks tertentu. Menurut John W. Creswell, studi kasus digunakan 

untuk mengeksplorasi suatu sistem atau aktivitas yang terikat oleh waktu dan tempat 

melalui berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.67 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami strategi layanan digital perpustakaan 

umum dalam meningkatkan akses informasi bagi mahasiswa di Kota Parepare secara 

menyeluruh sesuai kondisi yang terjadi di lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Umum Kota Parepare yang beralamat 

di Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 25, Kelurahan Ujung Sabbang, Kecamatan Ujung, Kota 

Parepare, Sulawesi Selatan.  

Waktu pelaksanaan penelitian mengenai “Strategi Layanan Digital 

Perpustakaan Umum dalam Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa di Kota 

Parepare” dilakukan mulai tanggal 13 April 2026 – 31 Mei 2026 sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data yang diamati. 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. ALFABETA (Bandung, 2023). h. 7-18 
67 John W Creswell, Research Designs. Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, ed. 4, 2018. h. 32-50 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ditetapkan untuk memberikan batasan ruang lingkup yang 

jelas agar proses pengumpulan dan analisis data berjalan secara terarah serta konsisten 

dengan tujuan penelitian. Penelitian ini berfokus pada “Strategi Layanan Digital 

Perpustakaan Umum dalam Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa di Kota 

Parepare.” 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif deskriptif, fokus penelitian diarahkan pada 

upaya memahami secara mendalam bagaimana strategi layanan digital dirancang, 

diimplementasikan, dan dievaluasi oleh pihak Perpustakaan Umum Kota Parepare. 

Fokus ini juga mencakup pengidentifikasian kendala yang dihadapi, seperti 

keterbatasan infrastruktur, literasi digital pustakawan dan pengguna, serta efektivitas 

sistem E-PusParepare sebagai media layanan informasi daring.68 

D. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data digunakan peneliti baik itu data primer maupun data 

sekunder. Sumber data yang diperoleh telah dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari informan di 

lokasi penelitian melalui teknik wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian 

ini terdiri atas empat orang pengelola perpustakaan yaitu, Ibu Sri Wahyuni Yusuf 

selaku Kepala Bidang Pengolahan, Layanan, dan Pelestarian Bahan Pustaka, Pak Ilham 

A., S.Kom., M.M. selaku Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan dan 

Pembudayaan Gemar Membaca, Pak Hery selaku Pustakawan Ahli Pertama serta Pak 

Hasim Usman selaku Pustakawan. Adapun sembilan mahasiswa yaitu Ainun Rahmah, 

Nur Aulia, Arseti, Marshanda Cantika, Yusri Nur Faidzin, Alfian, Annisa Nailatul, 

Yusnita Putri, dan Muh. Raffi sebagai pengguna layanan perpustakaan.  

2. Data Sekunder 

 
68 John W Creswell, Research Designs. Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, ed. 4, 2018. 
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui dokumen resmi 

dan sumber pendukung lain, seperti data kunjungan mahasiswa tahun 2025, 

struktur organisasi perpustakaan, dokumentasi website perpustakaan, 

dokumentasi layanan pendaftaran anggota online, dokumentasi OPAC, 

dokumentasi E-PusParepare.69 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar analisis 

kualitatif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña, yakni penggunaan 

berbagai teknik secara simultan untuk memperoleh data yang mendalam dan 

kontekstual. Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan dokumentasi.70 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan 

pengetahuan mereka mengenai layanan digital Perpustakaan Umum Kota 

Parepare. Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria informan dari kalangan 

pengguna adalah mahasiswa aktif minimal semester lima, memiliki pengalaman 

dalam menggunakan atau setidaknya mengetahui layanan digital perpustakaan 

serta memiliki intensitas kunjungan ke Perpustakaan Umum Kota Parepare 

sekurang-kurangnya tiga kali dalam satu bulan. 

2. Observasi  

 
69 Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, “Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D,” 

Alfabeta, Bandung, 2016. 
70 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Saldana Johnny, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, ed. Helen Salmon, 3rd ed. (United States of America Library: SAGE Publications, 

2014). 



45 

 

 
 

Observasi dilakukan secara partisipatif dengan mengamati langsung aktivitas 

layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare, termasuk cara pengguna 

mengakses E-PusParepare dan sistem digital lainnya. Teknik ini memungkinkan 

peneliti memahami situasi faktual, perilaku pengguna, serta efektivitas penerapan 

sistem layanan digital dalam konteks nyata. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data pendukung seperti 

log pengguna, tangkapan layar (screenshot) portal E-PusParepare dan OPAC. 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk memastikan validitas dan keandalan data dalam penelitian ini, digunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, disertai dengan member check sebagai 

langkah konfirmasi akhir terhadap hasil temuan penelitian. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengonfirmasi data 

yang diperoleh dari berbagai informan, seperti Kepala Bidang Pengolahan, 

Layanan, dan Pelestarian Bahan Pustaka, Kepala Bidang Pengembangan 

Perpustakaan dan Pembudayaan Gemar Membaca, Pustakawan Ahli Pertama, 

Pustakawan, serta mahasiswa pengguna layanan yang diwawancarai sebanyak 

sembilan orang. Langkah ini bertujuan untuk memastikan konsistensi informasi 

dari berbagai sudut pandang, sehingga hasil penelitian memiliki validitas yang 

tinggi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memeriksa kebenaran 

informasi melalui perbandingan antar sumber data untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh dan objektif. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan memanfaatkan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, terhadap 

sumber data yang sama. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat saling 

melengkapi dan menguatkan antara satu teknik dengan lainnya. Triangulasi 
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teknik penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh tidak bias oleh 

metode tunggal, melainkan telah diuji melalui berbagai pendekatan yang 

berbeda.71 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing/verification). Model ini digunakan karena sesuai dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap strategi layanan 

digital perpustakaan dalam meningkatkan akses informasi bagi mahasiswa. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data yang 

berkaitan dengan strategi layanan digital Perpustakaan Umum Kota Parepare. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni Yusuf, Pak Ilham, Pak Hery, dan 

Pak Hasim diperoleh berbagai informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi layanan digital. Sementara itu, wawancara dengan mahasiswa 

pengguna layanan menghasilkan informasi mengenai pengalaman mereka dalam 

memanfaatkan OPAC, E-PusParepare, dan website perpustakaa. Data yang tidak 

berkaitan langsung dengan fokus penelitian disisihkan, sedangkan data yang 

relevan dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu strategi layanan digital 

yang diterapkan perpustakaan, hasil penerapan layanan digital terhadap akses 

informasi mahasiswa, serta kendala dan upaya yang dilakukan dalam 

pengelolaan layanan digital. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan menghubungkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan 

 
71 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Kasus Dalam Penelitiann Kualitatif,” Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01 (2022). 
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layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare. Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan data mengenai strategi layanan digital yang meliputi layanan OPAC, 

aplikasi E-PusParepare, website perpustakaan, pendaftaran anggota secara 

online, dan layanan Selasa Malam. Penyajian data juga memuat berbagai kendala 

yang ditemukan, seperti keterbatasan jaringan internet, ketergantungan 

pengelolaan server pada pihak Kominfo, keterbatasan anggaran, dan 

ketidaksesuaian data koleksi pada sistem OPAC dengan kondisi koleksi fisik. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap akhir analisis dilakukan dengan menafsirkan data untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan selaras dengan tujuan penelitian. Verifikasi dilakukan 

secara berulang dengan cara membandingkan temuan antar sumber data, 

melakukan refleksi terhadap hasil interpretasi, dan berdiskusi dengan informan 

untuk memastikan keakuratan makna. Proses ini menjamin bahwa hasil 

penelitian tidak hanya deskriptif, tetapi juga analitis dan kredibel.72

 
72 Miles, Huberman, and Johnny, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Perpustakaan 

Perpustakaan Umum Kota Parepare berlokasi di wilayah administratif 

Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Lokasi perpustakaan berada pada area yang 

cukup strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat karena terletak di pusat 

aktivitas pelayanan publik dan pendidikan. Posisi tersebut memberikan 

kemudahan bagi pengguna, khususnya mahasiswa dan masyarakat umum, untuk 

mengakses layanan perpustakaan. 

Letak perpustakaan yang berada di lingkungan perkotaan mendukung 

aksesibilitas pengguna karena dapat dijangkau menggunakan kendaraan pribadi 

maupun transportasi umum. Selain itu, kondisi lingkungan perpustakaan yang 

relatif kondusif juga memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam melakukan 

aktivitas membaca, belajar, maupun mengakses layanan digital yang tersedia. 

Keberadaan perpustakaan di lokasi yang strategis memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kunjungan masyarakat. Hal ini karena akses yang mudah dapat 

mendorong masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan sebagai 

sumber informasi dan sarana belajar. Dengan demikian, aspek geografis menjadi 

salah satu faktor yang mendukung keberlangsungan layanan perpustakaan. 

2. Visi dan Misi Perpustakaan 

Perpustakaan Umum Kota Parepare memiliki visi untuk menjadi pusat 

literasi dan sumber daya informasi yang unggul, modern, dan inklusif bagi 

seluruh masyarakat. Visi tersebut mencerminkan komitmen perpustakaan dalam 

mendukung pengembangan pendidikan, budaya, dan pengetahuan melalui 

penyediaan akses informasi yang luas dan mudah dijangkau. 

Melalui visi tersebut, perpustakaan berupaya menghadirkan layanan yang 

tidak hanya berfokus pada penyediaan koleksi, tetapi juga pada peningkatan 
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kualitas hidup masyarakat melalui penguatan literasi dan edukasi. Visi ini 

menjadi dasar dalam pengembangan berbagai layanan perpustakaan, termasuk 

layanan berbasis digital yang bertujuan memperluas jangkauan informasi bagi 

pengguna. 

Dalam mendukung pencapaian visi tersebut, Perpustakaan Umum Kota 

Parepare memiliki beberapa misi yang menjadi pedoman pelaksanaan layanan, 

yaitu: 

a. Menyediakan akses informasi dan pengetahuan bagi masyarakat melalui 

berbagai koleksi dan sumber informasi yang dapat dimanfaatkan secara luas. 

b. Meningkatkan minat baca dan budaya literasi masyarakat melalui program 

edukatif dan kegiatan literasi yang berkelanjutan. 

c. Mendukung pendidikan formal maupun nonformal dengan menyediakan 

bahan pembelajaran dan fasilitas penunjang pendidikan. 

d. Memberdayakan masyarakat melalui kegiatan komunitas, pelatihan, 

seminar, dan aktivitas sosial budaya yang dilaksanakan di perpustakaan. 

e. Mengembangkan layanan berbasis teknologi informasi melalui pemanfaatan 

sistem digital, akses daring, dan koleksi elektronik. 

Misi tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan informasi, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran, 

pemberdayaan masyarakat, dan pusat pengembangan literasi. Implementasi visi 

dan misi ini menjadi penting dalam mendukung transformasi perpustakaan 

menuju layanan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Dalam penelitian ini, visi dan misi perpustakaan memiliki keterkaitan 

dengan pengembangan strategi layanan digital. Pengembangan layanan digital 

menjadi bagian dari upaya perpustakaan dalam meningkatkan akses informasi 

masyarakat secara lebih efektif, fleksibel, dan berkelanjutan. 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Perpustakaan Umum 

Kota Parepare, peneliti memperoleh data melalui proses wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Data tersebut 

diperoleh dari beberapa informan yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan 

maupun pemanfaatan layanan digital perpustakaan, meliputi kepala bidang 

perpustakaan, pustakawan, pengelola layanan digital, serta mahasiswa sebagai 

pengguna layanan. 

Penyajian hasil penelitian dilakukan secara sistematis berdasarkan temuan 

yang diperoleh dari informan penelitian. Temuan tersebut mencakup proses 

perencanaan layanan digital, implementasi layanan yang telah dijalankan, hambatan 

yang dihadapi dalam pengelolaan layanan digital, serta upaya evaluasi yang 

dilakukan oleh pihak perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian juga memuat 

pengalaman dan persepsi mahasiswa sebagai pengguna layanan digital dalam 

mengakses informasi melalui fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, data yang 

diperoleh tidak hanya menggambarkan kondisi layanan digital perpustakaan, tetapi 

juga menunjukkan bagaimana strategi yang diterapkan berpengaruh terhadap 

peningkatan akses informasi bagi mahasiswa. 

1. Strategi Layanan Digital yang diterapkan oleh Perpustakaan Umum Kota 

Parepare Dalam Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan para 

informan di Perpustakaan Umum Kota Parepare menunjukkan bahwa strategi 

layanan digital dikembangkan sebagai bentuk penyesuaian terhadap perubahan 

kebutuhan masyarakat dalam memperoleh informasi. Perkembangan teknologi 

informasi mendorong perpustakaan untuk tidak lagi hanya mengandalkan 

layanan konvensional, tetapi mulai mengintegrasikan sistem berbasis digital 

yang dapat diakses dengan lebih mudah dan fleksibel. Strategi tersebut 
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diarahkan untuk menciptakan pelayanan yang lebih efektif, efisien, serta 

mampu menjangkau pengguna tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Pelaksanaan strategi layanan digital di Perpustakaan Umum Kota 

Parepare berfokus pada pemanfaatan website perpustakaan sebagai pusat 

layanan informasi. Website digunakan sebagai media yang menghubungkan 

berbagai fitur layanan digital sehingga masyarakat dapat memperoleh akses 

informasi secara daring. Keberadaan website tidak hanya dimanfaatkan untuk 

menampilkan informasi koleksi, tetapi juga menjadi sarana interaksi antara 

perpustakaan dengan pengguna. 

Hasil wawancara ibu Sri Wahyuni Yusuf selaku Kabid Pengolahan, 

Layanan, dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, menjelaskan bahwa: 

Kalau untuk layanan digital yang kami gunakan sekarang, sebagian 

besar memang terpusat di website perpustakaan. Jadi website itu 

bukan hanya sebagai halaman informasi biasa, tetapi sudah 

menjadi media utama untuk menyampaikan layanan kepada 

masyarakat. Di dalamnya ada beberapa fitur yang bisa digunakan 

pengguna, mulai dari pencarian koleksi, informasi layanan, sampai 

akses terhadap kebutuhan administrasi perpustakaan. Salah satu 

fitur yang cukup sering digunakan adalah OPAC. Melalui layanan 

itu, masyarakat bisa mengetahui koleksi apa saja yang tersedia 

tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. Jadi pengguna dapat 

melihat terlebih dahulu informasi yang dibutuhkan sebelum 

melakukan kunjungan.73 

Pernyataan Ibu Sri Wahyuni Yusuf menunjukkan bahwa website 

menjadi pusat layanan digital yang mengintegrasikan berbagai fitur informasi. 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Bapak Hery selaku Pustakawan Ahli 

Pertama yang menjelaskan bahwa: 

OPAC itu pada dasarnya berfungsi sebagai katalog online yang 

memuat daftar koleksi perpustakaan. Jadi pengguna tidak perlu lagi 

mencari secara manual satu per satu di rak. Mereka cukup 

memasukkan kata kunci sesuai kebutuhan, misalnya judul buku, 

nama pengarang, atau topik tertentu. Kalau misalnya ingin mencari 

 
73 Sri Wahyuni Yusuf, Kabid Pengolahan, Layanan, dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, 

Wawancara 22 April 2026 
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buku tentang Islam, tinggal ketik kata kuncinya pada kolom 

pencarian, kemudian sistem akan menampilkan daftar koleksi yang 

tersedia. Dengan cara seperti itu, pengguna lebih mudah mengetahui 

apakah buku yang dibutuhkan tersedia atau tidak. Salah satu layanan 

digital yang paling banyak dimanfaatkan itu OPAC. Karena 

mempermudah pengguna cari buku berdasarkan judul, nama 

pengarang, atau tema tertentu sesuai kebutuhan informasi yang 

dicari.74 

Layanan digital perpustakaan khususnya OPAC, E-PusParepare, 

layanan pendaftaran online, serta media komunikasi digital, telah dimanfaatkan 

secara aktif oleh pengguna. Hal ini diperkuat oleh pengalaman pengguna yang 

menyatakan bahwa layanan tersebut lebih praktis, mudah diakses, dan 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan informasi akademik. Hasil 

wawancara Ainun Rahmah selaku mahasiswa yang menggunakan layanan 

menjelaskan bahwa: 

Kalau ada tugas kuliah, saya sering pakai OPAC. Biasanya saya 

buka untuk cari referensi atau cek buku yang saya butuhkan karena 

di kampus pilihan bukunya masih terbatas. Jadinya saya tahu buku 

itu ada atau tidak. Untuk aksesnya cukup mudah apalagi kalau lewat 

HP.75 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa OPAC dimanfaatkan sebagai 

sarana awal dalam mengidentifikasi ketersediaan referensi sebelum 

melakukan kunjungan langsung. Hal yang sama juga disampaikan oleh Nur 

Aulia yang menyatakan bahwa: 

Saya lebih sering pakai OPAC karena digunakan untuk mencari 

informasi buku sebelum datang ke perpustakaan. Memudahkan 

kalau mau membaca atau pinjam buku.76 

 
74 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
75 Ainun Rahmah, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 22 April 2026 
76 Nur Aulia, Mahasiswa ITH Penguna Layanan Digital, Wawancara 22 April 2026 
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Berbeda dengan kedua pernyataan tersebut, Cantika sebagai pengguna 

yang masih dalam tahap adaptasi menyampaikan pengalamannya. Ia 

mengungkapkan bahwa:  

Saya waktu pertama kali bingung karena harus menunggu Email 

verifikasi untuk bisa login aplikasi. Kadang tidak langsung berhasil, jadi 

harus dibantu pustakawan. Tapi sudah terbiasa jadi lebih mudah 

digunakan.77  

Pernyataan pengguna tersebut memperkuat bahwa OPAC menjadi 

layanan yang tidak hanya mudah diakses, tetapi juga sangat membantu dalam 

efisiensi pencarian informasi koleksi. Perpustakaan juga mengembangkan 

aplikasi E-PusParepare sebagai bagian dari inovasi layanan digital. Aplikasi 

tersebut berfungsi sebagai perpustakaan digital yang memungkinkan pengguna 

membaca serta meminjam buku elektronik melalui perangkat pribadi. Jika 

OPAC digunakan untuk menelusuri ketersediaan koleksi, maka E-PusParepare 

memberikan akses langsung terhadap bahan bacaan digital. Terkait 

pengembangan layanan digital lainnya, Bapak Ilham selaku Kabid 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca dalam 

wawancaranya menjelaskan bahwa: 

OPAC lebih banyak dipakai untuk melihat daftar koleksi yang 

tersedia di perpustakaan, sedangkan E-PusParepare fungsinya 

lebih luas. Pengguna tidak hanya melihat informasi buku, tetapi 

juga bisa langsung membaca atau meminjam buku digital melalui 

aplikasi. Jadi pemustaka tidak harus datang ke perpustakaan untuk 

mendapatkan bahan bacaan. Cukup menggunakan aplikasi melalui 

HP atau perangkat lain, pemustaka sudah bisa mengakses koleksi 

digital yang tersedia.78 

Dengan demikian, E-PusParepare menjadi bentuk pengembangan 

layanan yang tidak hanya bersifat pencarian informasi, tetapi juga akses 

 
77 Cantika, Mahasiswa Institut Ilmu Sosial dan Bisnis Andi Sapada Pengguna Layanan Digital, 

Wawancara 27 April 2026 
78 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
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langsung terhadap bahan bacaan digital. Selain layanan akses koleksi, 

perpustakaan juga menerapkan sistem pendaftaran anggota secara daring. 

Informasi ini dijelaskan oleh Bapak Hery selaku Pustakawan Ahli Pertama 

bahwa: 

Pengguna tidak perlu lagi datang langsung hanya untuk mendaftar 

menjadi anggota. Mereka cukup mengisi data melalui website, 

kemudian data tersebut diverifikasi oleh admin. Setelah semua data 

dinyatakan lengkap, pengguna akan diarahkan untuk melengkapi 

beberapa persyaratan administrasi. Jadi prosesnya lebih praktis 

karena bisa dilakukan dari mana saja. Setelah data pengguna 

lengkap, biasanya mereka diminta mengirimkan foto melalui kontak 

admin. Setelah itu kartu anggota dibuat dalam bentuk digital dan 

dikirimkan kepada pengguna. Dengan sistem seperti ini, proses 

pendaftaran menjadi lebih cepat dan tidak memerlukan waktu 

lama.79 

Tambahan Pernyataan dari Bapak Ilham selaku Kabid 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 

yang menyatakan bahwa:  

Kami menyediakan beberapa media komunikasi supaya pengguna 

lebih mudah menghubungi perpustakaan. Ada email, WhatsApp, 

Instagram, dan Facebook yang bisa digunakan kalau mereka 

mengalami kendala saat menggunakan layanan digital. Jadi kalau 

ada masalah, pengguna tidak harus datang langsung. Mereka bisa 

bertanya melalui media yang tersedia dan admin akan membantu 

menjelaskan. Kami berusaha menghadirkan layanan yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif. Salah satu bentuknya 

adalah ruang karya digital. Di sana pengguna bisa mengirim tulisan, 

artikel, resensi, atau bentuk karya lainnya. Jadi website perpustakaan 

bukan hanya tempat mencari informasi, tetapi juga menjadi ruang 

partisipasi bagi masyarakat.80 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi layanan digital tidak 

hanya menyediakan akses informasi, tetapi juga membuka ruang keterlibatan 

pengguna. Hal ini sejalan dengan fungsi website yang tidak hanya berperan 

 
79 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
80 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
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sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi. Pelaksanaan 

strategi layanan digital turut didukung oleh penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai. Perpustakaan menyediakan komputer, jaringan internet, serta 

pelatihan bagi pustakawan guna mendukung pengelolaan sistem digital. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni selaku Kabid 

Pengolahan, Layanan & Pelestarian Bahan Perpustakaan, dijelaskan bahwa: 

Untuk mendukung layanan digital, kami menyediakan fasilitas yang 

cukup memadai, seperti komputer dan akses internet di 

perpustakaan. Selain itu, pustakawan juga diberikan pelatihan 

supaya mampu memahami dan mengelola layanan digital dengan 

baik. Jadi tidak hanya sistemnya yang disiapkan, tetapi sumber daya 

manusianya juga diperhatikan.81 

Dalam proses pengembangannya, layanan digital terus mengalami 

pembaruan agar tetap relevan dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan 

secara berkala dengan mempertimbangkan pengalaman pengguna selama 

memanfaatkan layanan digital. Bapak Hery selaku Pustakawan Ahli Pertama 

menjelaskan bahwa: 

Kami terus melakukan pembaruan terhadap sistem dan aplikasi yang 

digunakan supaya layanan tetap sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Pembaruan dilakukan secara berkala agar fitur yang ada 

tetap berjalan dengan baik dan tidak tertinggal. Pengembangan 

layanan biasanya didasarkan pada kebutuhan pengguna. Kami 

melihat dari masukan, pengalaman mereka saat menggunakan 

layanan, termasuk kendala yang sering muncul. Dari situ kami 

melakukan evaluasi dan menentukan perbaikan yang perlu 

dilakukan.82 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak Ilham selaku Kabid 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca yang 

menyatakan bahwa:   

Di Instagram kami, ada barcode untuk mengajukan aduan. Dari situ 

kami melihat masukan, pengalaman pemustaka saat menggunakan 

 
81 Sri Wahyuni Yusuf, Kabid Pengolahan, Layanan & Pelestarian Bahan Perpustakaan, 

Wawancara 22 April 2026 
82 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
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layanan, termasuk kendala yang sering muncul. Jadi, pengembangan 

layanan biasanya didasarkan pada kebutuhan pengguna.83 

Selain mengembangkan layanan berbasis teknologi, perpustakaan juga 

menerapkan strategi pelayanan melalui pendekatan langsung kepada 

masyarakat. Program tersebut diwujudkan dalam bentuk perpustakaan keliling 

dan layanan malam yang bertujuan memperluas jangkauan akses layanan. 

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 

perpustakaan keliling dilaksanakan pada akhir pekan di beberapa lokasi 

tertentu. Program tersebut menjadi salah satu bentuk layanan yang bertujuan 

mendekatkan akses perpustakaan kepada masyarakat. Hal yang sama juga 

diterapkan melalui layanan Selasa malam yang disediakan sebagai penyesuaian 

terhadap kebutuhan pengguna yang tidak dapat berkunjung pada jam 

operasional reguler. Dengan demikian, strategi layanan yang dijalankan bersifat 

saling melengkapi antara layanan digital dan layanan konvensional dalam 

rangka meningkatkan kemudahan akses informasi, khususnya bagi mahasiswa 

sebagai pengguna utama perpustakaan. 

2. Hasil Penerapan Strategi Layanan Digital terhadap Akses Informasi 

Mahasiswa di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

Penerapan layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

memberikan dampak terhadap kemudahan akses informasi bagi pengguna, 

khususnya mahasiswa. Kehadiran layanan digital memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi koleksi terlebih dahulu secara daring sebelum 

melakukan kunjungan langsung ke perpustakaan. Dengan adanya sistem 

tersebut, proses pencarian informasi menjadi lebih efektif karena pengguna 

tidak lagi harus datang hanya untuk memastikan ketersediaan koleksi. 

 
83 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
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Adapun wawancara yang dilakukan Bapak Ilham selaku Kepala Bidang 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 

menjelaskan bahwa: 

Layanan digital sangat membantu karena lebih efisien. Sebelumnya 

masyarakat harus datang langsung hanya untuk mengecek buku. 

Sekarang mereka dapat mencari informasi terlebih dahulu secara 

online, sehingga kunjungan menjadi lebih efektif.84 

Menurut Pak Ilham, layanan digital memberikan manfaat berupa 

efisiensi waktu dan kemudahan akses informasi bagi pengguna. Sebelum 

layanan digital diterapkan, masyarakat harus datang langsung ke perpustakaan 

untuk mencari informasi koleksi. Namun, dengan adanya sistem digital, 

pengguna dapat mengetahui ketersediaan buku terlebih dahulu sehingga 

kunjungan ke perpustakaan menjadi lebih terarah. 

Dalam proses pengelolaan layanan, perpustakaan juga melakukan 

evaluasi secara berkala agar layanan yang diberikan tetap sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan melalui masukan, kritik, serta aduan 

pengguna yang kemudian dijadikan dasar untuk pengembangan layanan. 

Bapak Hery selaku Pustakawan Ahli Pertama, ikut menambahkan 

bahwa: 

Layanan digital terus dilakukan evaluasi secara berkala. Kami 

memperhatikan masukan serta aduan pengguna sebagai dasar dalam 

melakukan pembaruan sistem agar tetap sesuai dengan kebutuhan. 

Contohnya pengadaan Selasa malam itu hasil dari masukan 

pemustaka yang mau datang pada jam malam.85 

Menurut Pak Hery, evaluasi layanan digital tidak hanya berfokus pada 

sistem teknologi, tetapi juga pada pola kebutuhan pengguna. Salah satu hasil 

evaluasi tersebut adalah hadirnya layanan Selasa malam yang disediakan 

 
84 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
85 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
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sebagai bentuk penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna yang memiliki 

keterbatasan waktu berkunjung pada jam operasional reguler. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Yusri selaku pengguna yang 

menyampaikan bahwa biasanya saya lebih suka kerja tugas pada malam hari 

makanya saya lebih suka datang ke perpustakaan saat Selasa malam.86 

Menurut Yusri, layanan tambahan pada malam hari memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa yang memiliki kebiasaan belajar pada waktu 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan layanan tidak hanya 

berbasis teknologi, tetapi juga memperhatikan pola aktivitas pengguna. 

Ibu Sri Wahyuni Yusuf selaku Kepala Bidang Pengolahan, Layanan, 

dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, menjelaskan bahwa: 

Saat ini hampir semua aktivitas sudah memanfaatkan layanan 

digital. Sama halnya dengan kegiatan masyarakat seperti belanja 

yang kini banyak dilakukan secara online, perpustakaan juga perlu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Karena itu, 

layanan perpustakaan terus dikembangkan agar dapat mengikuti 

kebutuhan pengguna. Makanya untuk sekarang penggunaan layanan 

digital kami semakin meningkat. Pendaftaran anggota online 

semakin banyak, dan masyarakat mulai terbiasa mengecek koleksi 

melalui sistem digital sebelum datang ke perpustakaan.87 

Menurut Ibu Sri Wahyuni, penerapan layanan digital merupakan bentuk 

adaptasi perpustakaan terhadap perubahan perilaku masyarakat yang semakin 

bergantung pada teknologi. Perpustakaan tidak lagi hanya menyediakan 

layanan konvensional, tetapi juga berupaya menghadirkan sistem yang lebih 

mudah diakses oleh pengguna. 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Hery yang menjelaskan bahwa: 

Sebagian besar pengguna berasal dari kalangan mahasiswa dan 

pelajar. Mereka cukup aktif memanfaatkan layanan digital karena 

kebutuhan akademik. Pengunjung yang datang pun bervariasi setiap 

harinya. Tapi kalau untuk layanan digital, mahasiswa jadi pengguna 

 
86 Yusri, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 27 April 2026 
87 Sri Wahyuni Yusuf, Kabid Pengolahan, Layanan & Pelestarian Bahan Perpustakaan, 
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yang lebih banyak. Program perpustakaan keliling dan kegiatan di 

luar gedung membantu masyarakat mengenal layanan yang kami 

miliki. Jadi masyarakat tidak hanya tahu perpustakaan sebagai 

tempat membaca, tetapi juga mengetahui layanan digital yang bisa 

digunakan.88 

Menurut Pak Hery, mahasiswa menjadi kelompok pengguna yang 

paling aktif memanfaatkan layanan digital karena kebutuhan terhadap referensi 

akademik. Penggunaan layanan digital memudahkan mahasiswa dalam 

mencari informasi secara cepat sebelum melakukan kunjungan langsung. 

Program layanan luar gedung turut berperan dalam memperluas penyebaran 

informasi mengenai layanan digital perpustakaan. Program tersebut membantu 

masyarakat mengenal berbagai fasilitas yang tersedia sehingga akses informasi 

dapat menjangkau lebih banyak pengguna. 

Selain memberikan kemudahan pencarian informasi, penerapan 

layanan digital juga memungkinkan pengguna mengakses koleksi bacaan 

secara langsung melalui aplikasi. Pak Ilham dalam wawancaranya juga 

menjelaskan bahwa: 

Hasil penerapan layanan digital ini membantu pengguna membaca 

buku digital secara langsung tanpa harus pinjam dalam bentuk fisik. 

Jadi layanan ini sangat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.89 

Menurut Pak Ilham, layanan digital tidak hanya berfungsi sebagai 

media pencarian informasi, tetapi juga memberikan akses langsung terhadap 

bahan bacaan melalui aplikasi digital. Hal ini menjadi salah satu bentuk 

kemudahan bagi pengguna yang membutuhkan referensi secara cepat. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Nur Aulia selaku pengguna yang 

menyampaikan bahwa: 

Memang sangat membantu apalagi untuk mahasiswa. OPAC dan 

aplikasi E-PusParepare ini sudah sesuai dengan kebutuhan. Tapi 

 
88 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
89 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
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mungkin untuk sekarang koleksi e-booknya masih kurang. Dan juga 

kadang harus tetap datang langsung kalau mau pinjam buku fisik.90 

Hal serupa juga disampaikan pengguna lain Yusri selaku mahasiswa 

yang menggunakan layanan digital mengatakan bahwa: 

Layanan ini lebih hemat waktu. Lebih gampang diakses informasi 

bukunya. Jadinya saya tidak perlu datang cari buku di rak-rak. Ada 

juga fasilitas komputer yang biasanya saya pakai di lantai dua.91 

Menurut pengguna, layanan digital memberikan efisiensi waktu karena 

proses pencarian informasi dapat dilakukan secara lebih cepat. Dukungan 

fasilitas komputer di perpustakaan juga membantu pengguna yang tidak 

membawa perangkat pribadi dalam mengakses layanan digital. Namun 

demikian, pemanfaatan layanan digital oleh mahasiswa tidak hanya berkaitan 

dengan kemudahan dan efisiensi, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan 

dalam cara pengguna mengakses dan menentukan kebutuhan informasi.  Arseti 

dalam wawancaranya menambahkan bahwa:  

Saya biasanya membandingkan dulu beberapa referensi dari internet dan 

OPAC, baru saya tentukan buku mana yang saya butuhkan dan ada di 

perpustakaan. Jadi lebih terarah, tidak asal cari di rak.92 

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan layanan digital di 

Perpustakaan Umum Kota Parepare memberikan hasil yang nyata terhadap 

peningkatan akses informasi mahasiswa. Dampak tersebut terlihat dari 

kemudahan pencarian koleksi, meningkatnya penggunaan layanan digital, 

fleksibilitas akses informasi, serta adanya pengembangan layanan yang 

didasarkan pada kebutuhan pengguna. Dengan demikian, penerapan layanan 

digital mendukung efisiensi waktu dan memperluas jangkauan pelayanan 

perpustakaan kepada masyarakat. 

 
90 Nur Aulia, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 22 April 2026 
91 Yusri, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 27 April 2026 
92ِArseti, Mahasiswa Institut Ilmu Sosial dan Bisnis Andi Sapada Pengguna Layanan Digital, 
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3. Kendala serta Upaya yang Dilakukan Perpustakaan Umum Kota 

Parepare dalam Mengoptimalkan Layanan Digital 

Dalam pelaksanaan layanan digital, Perpustakaan Umum Kota Parepare 

tidak hanya memperoleh manfaat dari penerapan teknologi, tetapi juga 

menghadapi sejumlah kendala yang berkaitan dengan pengelolaan sistem, 

infrastruktur, serta pengalaman pengguna dalam mengakses layanan. 

Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari 

aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya pendukung 

dan tingkat pemahaman pengguna terhadap sistem layanan digital. 

Ibu Sri Wahyuni Yusuf menjelaskan bahwa salah satu kendala utama 

dalam pengembangan layanan digital terletak pada pengelolaan sistem yang 

masih bergantung pada pihak eksternal. Dalam hal ini, pengelolaan server dan 

sistem teknologi informasi belum sepenuhnya dilakukan secara mandiri oleh 

perpustakaan, melainkan masih melalui koordinasi dengan instansi terkait. Pak 

Ilham ikut menambahkan bahwa: 

Kendala utama ada pada pengelolaan server yang masih bergantung 

pada pihak lain, kominfo. Sehingga beberapa pembaruan sistem 

tidak dapat dilakukan secara mandiri. Dalam pengelolaan layanan 

digital, kami masih bergantung pada pihak Kominfo, terutama dalam 

hal server dan pengelolaan sistem teknologi. Karena itu, beberapa 

proses pembaruan atau perbaikan sistem belum dapat dilakukan 

secara mandiri oleh perpustakaan.93 

Menurut Pak Ilham, ketergantungan terhadap pihak eksternal 

menyebabkan proses pengembangan layanan digital membutuhkan waktu 

koordinasi yang lebih panjang, terutama ketika terjadi gangguan sistem atau 

kebutuhan pembaruan fitur. Kendala juga ditemukan pada struktur organisasi 

yang belum secara khusus mengatur layanan digital dalam pembagian tugas 

kelembagaan. Pak Hasim menjelaskan bahwa: 

 
93 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 

Wawancara 22 April 2026 
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Dalam struktur organisasi yang ada sekarang belum terdapat bagian 

khusus yang mengatur layanan digital. Tugas pokok dan fungsi masih 

mengacu pada peraturan lama, sehingga layanan digital belum tertulis 

secara spesifik dalam struktur organisasi.94 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa layanan digital telah berjalan, 

namun belum sepenuhnya didukung oleh regulasi internal yang mengatur 

pembagian tugas secara khusus. Kondisi ini dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan kebijakan organisasi di masa mendatang. Kendala lain berkaitan 

dengan keterbatasan anggaran yang memengaruhi pengembangan layanan 

digital. Ibu Sri Wahyuni Yusuf beranggapan bahwa: 

Pengembangan layanan digital tentu menyesuaikan dengan 

anggaran yang tersedia. Ada kebutuhan seperti pemeliharaan sistem, 

pengadaan koleksi digital, dan peningkatan layanan yang dilakukan 

secara bertahap karena harus disesuaikan dengan kemampuan 

anggaran. Koleksi e-book masih bertambah secara bertahap karena 

proses pengadaannya memerlukan biaya serta lisensi aplikasi. 

Penambahannya disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. Dalam 

pengadaan buku digital, kami bekerja sama dengan pihak Kubuku. 

Buku digital yang telah dibeli kemudian diintegrasikan ke dalam 

aplikasi E-PusParepare agar dapat diakses oleh pemustaka.95 

Pak Hasim juga menambahkan bahwa: 

Efisiensi anggaran menjadi faktor utama karena sebagian besar 

anggaran lebih difokuskan pada kebutuhan operasional dan kegiatan 

tertentu.96 

Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan layanan digital, 

termasuk penambahan koleksi elektronik, dilakukan secara bertahap sesuai 

kemampuan pendanaan. Meskipun demikian, perpustakaan tetap melakukan 

pemeliharaan sistem secara berkala sebagaimana dijelaskan oleh Pak Hery 

yang mengatakan bahwa: 

 
94 Hasim Usman, Pustakawan, Wawancara 28 April 2026 
95 Sri Wahyuni Yusuf, Kabid Pengolahan, Layanan & Pelestarian Bahan Perpustakaan, 

Wawancara 22 April 2026 
96 Hasim Usman, Pustakawan, Wawancara 28 April 2026 
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Pemeliharaan dilakukan melalui koordinasi dan komunikasi dengan 

pihak terkait, karena pengelolaan sistem belum sepenuhnya berdiri 

sendiri. Selain itu, kami juga melakukan monitoring terhadap sistem 

agar tetap berjalan dengan baik.97 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan layanan 

digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kerja sama 

antarlembaga dalam mendukung operasional sistem. 

Sebagai bentuk antisipasi apabila terjadi gangguan pada layanan digital, 

perpustakaan tetap menyediakan alternatif pelayanan secara manual agar 

aktivitas layanan tidak terhenti. Menurut Ibu Sri Wahyuni, langkah tersebut 

dilakukan agar pelayanan kepada pengguna tetap berjalan meskipun sistem 

daring mengalami kendala teknis. Perpustakaan juga melakukan upaya 

perlindungan informasi pengguna melalui penyimpanan cadangan data secara 

berkala. Langkah ini dianggap penting untuk meminimalkan risiko kehilangan 

data akibat gangguan sistem.  

Dalam wawancaranya Ibu Sri Wahyuni Yusuf mengatakan bahwa: 

Kami tetap menyediakan layanan manual sebagai cadangan. Jadi 

ketika website atau sistem mengalami gangguan, pelayanan masih 

dapat dilakukan melalui komputer di perpustakaan.98 

Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Ilham yang mengatakan bahwa: 

Kami melakukan backup data secara berkala. Hal ini penting untuk 

mengantisipasi jika terjadi gangguan sistem atau serangan virus, 

sehingga data yang tersimpan tetap aman dan dapat dipulihkan.99 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan layanan digital 

tidak hanya berorientasi pada aksesibilitas, tetapi juga memperhatikan 

keamanan data pengguna. 

 
97 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
98 Sri Wahyuni Yusuf, Kabid Pengolahan, Layanan & Pelestarian Bahan Perpustakaan, 

Wawancara 22 April 2026 
99 Ilham, Kabid Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, 
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Selain kendala teknis, kendala juga ditemukan pada tingkat pemahaman 

pengguna terhadap sistem layanan digital. Dalam praktiknya, sebagian 

pengguna masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur penggunaan 

layanan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Pak Hery yang mengatakan 

bahwa: 

Kendala yang sering terjadi adalah pengguna tidak membaca 

petunjuk penggunaan secara lengkap. Akibatnya, mereka mengalami 

kesulitan dalam proses registrasi atau penggunaan layanan. Karena 

itu, petugas biasanya lebih proaktif membantu pengguna.100 

Menurut Pak Hery, kondisi tersebut menyebabkan pustakawan perlu 

memberikan pendampingan langsung agar pengguna dapat memahami langkah 

penggunaan layanan digital dengan benar. Sebagai bentuk dukungan kepada 

pengguna, perpustakaan menyediakan pendampingan dan edukasi terkait 

penggunaan layanan digital. Hal tersebut juga dijelaskan Pak Ilham dalam 

wawancaranya yang mengatakan bahwa: 

Kami memberikan pendampingan langsung. Selain itu, biasanya 

kami langsung menghubungi pemustaka yang menggunakan 

layanan online. Kebanyakan dari mereka kesulitan membuat kartu 

anggota dan tidak menerima email verifikasi untuk login eplikasi E-

PusParepare.101 

Dari sisi sarana pendukung, kondisi perangkat dinilai cukup memadai, 

namun kualitas jaringan internet masih menjadi kendala dalam pelaksanaan 

layanan digital. Sebagaimana dijelaskan oleh Pak Hery dalam wawancaranya 

yang mengatakan bahwa: 

Perangkat sudah cukup mendukung, tapi jaringan internet masih 

menjadi salah satu kendala. Kecepatan jaringan terkadang belum 

stabil, sehingga memengaruhi akses layanan digital. Keterbatasan 

jaringan internet tersebut turut memengaruhi pengalaman pengguna 

 
100 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
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dalam mengakses layanan, terutama ketika sistem digunakan secara 

bersamaan.102 

Kendala tersebut tidak hanya dirasakan oleh pengelola, tetapi juga 

dialami secara langsung oleh pengguna layanan. Ainun Rahmah menyampaikan 

bahwa: 

Kadang loading lama, apalagi kalau jaringan kurang bagus. Pernah 

juga bingung cari menu tertentu karena tampilannya belum terlalu 

jelas.103 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan pengguna tidak 

hanya berkaitan dengan koneksi internet, tetapi juga navigasi sistem yang masih 

perlu disederhanakan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, hal serupa juga 

diungkapkan oleh Arseti yang menyoroti aspek kualitas sistem dan ketersediaan 

koleksi. Arseti mengatakan bahwa: 

Kadang saya sudah cari di OPAC, tapi pas datang bukunya tidak ada 

di rak. Jadi menurut saya datanya perlu lebih sering diperbarui 

supaya sesuai dengan kondisi. Kalau kecepatannya lumayan, tapi 

kadang lambat kalau banyak yang akses. Koleksi digital sudah ada, 

cuma masih kurang banyak. Navigasinya cukup mudah dipahami, 

tapi perlu dibuat lebih sederhana lagi.104 

Menurut pengguna, keterbatasan jumlah koleksi digital dan tampilan 

sistem yang belum sepenuhnya sederhana menjadi faktor yang memengaruhi 

kenyamanan akses layanan. Selain itu, pengguna juga mengharapkan adanya 

peningkatan dukungan dari pustakawan dalam penggunaan layanan digital. Nur 

Aulia dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

Mungkin lebih sering kasih penjelasan atau panduan cara pakai 

layanan digital. Karena masih ada pengguna yang belum terlalu 

 
102 Hery, Pustakawan Ahli Pertama, Wawancara 22 April 2026 
103 Ainun Rahmah, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 22 April 2026 
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paham. Waktu pertama daftar agak bingung karena harus verifikasi 

email. Tapi setelah dijelaskan pustakawan, baru paham caranya.105 

Pengalaman pengguna juga menunjukkan bahwa proses registrasi dan 

login terkadang masih menimbulkan kebingungan, khususnya bagi pengguna 

baru. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran pustakawan masih sangat 

dibutuhkan dalam mendampingi pengguna saat mengakses layanan digital. 

Pengguna juga menyatakan bahwa bantuan pustakawan sangat membantu 

ketika mengalami kendala dalam penggunaan sistem. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Arseti dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa: 

Waktu bingung cari menu atau login, pustakawan langsung bantu 

jelaskan langkah-langkahnya. Pembuatan kartu anggota yang 

kadang lupa kirim foto, pustakawan langsung chat di WhatsApp. 

Bisa juga sering dipromosikan di media sosial supaya banyak yang 

tahu. Semoga koleksi digital makin banyak, akses lebih cepat, dan 

semua layanan bisa dipakai lebih mudah lewat HP.106 

Selain itu, pengguna juga berharap pengembangan layanan digital dapat 

diarahkan pada peningkatan koleksi digital dan kemudahan akses melalui 

perangkat seluler. 

Berdasarkan pernyataan informan, kendala layanan digital di 

Perpustakaan Umum Kota Parepare meliputi aspek teknis, struktur organisasi, 

keterbatasan anggaran, kualitas jaringan internet, serta pemahaman pengguna 

terhadap sistem. Namun demikian, perpustakaan telah melakukan berbagai 

upaya melalui monitoring sistem, penyediaan layanan alternatif, backup data, 

pendampingan pengguna, serta pengembangan layanan secara bertahap. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan layanan digital dilakukan secara 

berkelanjutan untuk mendukung peningkatan akses informasi bagi pengguna. 

 
105 Nur Aulia, Mahasiswa ITH Pengguna Layanan Digital, Wawancara 22 April 2026 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan memaparkan hasil penelitian dengan landasan teori 

yang ada, serta sesuai dengan judul Strategi Layanan Digital Perpustakaan Umum 

dalam Meningkatkan Akses Informasi Bagi Mahasiswa di Kota Parepare. 

1. Strategi Layanan Digital yang diterapkan oleh Perpustakaan Umum Kota 

Parepare Dalam Meningkatkan Akses Informasi bagi Mahasiswa 

Strategi layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

dikembangkan sebagai bentuk penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan 

masyarakat dalam memperoleh informasi. Perkembangan teknologi informasi 

mendorong perpustakaan untuk tidak lagi hanya mengandalkan pelayanan 

konvensional berbasis kunjungan langsung, tetapi mulai mengintegrasikan 

berbagai layanan digital yang dapat diakses secara lebih fleksibel oleh 

pengguna. Strategi tersebut diwujudkan melalui pengembangan website 

perpustakaan sebagai pusat layanan digital yang menghubungkan berbagai 

fitur, seperti OPAC dan aplikasi E-PusParepare. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan kebutuhan pengguna 

menjadi dasar utama dalam penyusunan strategi pelayanan perpustakaan. 

Mahasiswa sebagai kelompok pengguna dominan membutuhkan akses 

informasi yang cepat, mudah, dan tidak terbatas pada jam operasional 

perpustakaan. Kebutuhan tersebut mendorong perpustakaan untuk 

menghadirkan sistem layanan yang mampu mendukung pencarian informasi 

secara daring sebelum pengguna melakukan kunjungan langsung. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa layanan digital tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap layanan konvensional, tetapi telah menjadi bagian penting dalam 

mekanisme pelayanan informasi perpustakaan. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori manajemen strategi 

Fred R. David yang menjelaskan bahwa penyusunan strategi diawali dengan 
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identifikasi kondisi internal dan eksternal organisasi.107 Dalam penelitian ini, 

perkembangan teknologi dan perubahan pola akses informasi masyarakat 

menjadi faktor eksternal yang mendorong perpustakaan melakukan 

penyesuaian layanan. Kesiapan fasilitas, sumber daya manusia, dan 

pengembangan sistem layanan digital menjadi bagian dari faktor internal yang 

mendukung implementasi strategi pelayanan. Dengan demikian, penerapan 

layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare menunjukkan adanya 

proses adaptasi organisasi terhadap perubahan lingkungan pelayanan 

informasi.108 

Selain itu, hasil penelitian juga sesuai dengan konsep perpustakaan 

digital menurut William Y. Arms yang menekankan bahwa perpustakaan digital 

bukan sekadar penggunaan teknologi, tetapi merupakan sistem yang 

mengintegrasikan koleksi, layanan, dan akses informasi dalam bentuk digital. 

Pengembangan website perpustakaan, OPAC, serta aplikasi E-PusParepare 

menunjukkan bahwa perpustakaan telah mengarah pada sistem pelayanan yang 

memungkinkan pengguna memperoleh informasi melalui media elektronik 

secara lebih terstruktur. Integrasi berbagai layanan dalam satu sistem pelayanan 

memperlihatkan bahwa perpustakaan tidak hanya menyediakan akses terhadap 

informasi, tetapi juga membangun mekanisme pelayanan yang saling 

terhubung.109 

Pelaksanaan strategi layanan digital diwujudkan melalui integrasi 

berbagai layanan dalam satu mekanisme pelayanan. Website perpustakaan 

berfungsi sebagai pusat layanan yang menghubungkan berbagai fitur digital, 

seperti pencarian koleksi, administrasi keanggotaan, komunikasi pengguna, 

serta akses menuju koleksi elektronik. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa 

 
107 Pamungkas, “Strategi Manajemen Perpustakaan Dalam Optimalisasi Layanan Informasi 

Bagi Pengguna.” 
108 David, David, and David, STRATEGIC MANAGEMENT: A Competitive Advantage 

Approach. 
109 Arms, Digital Libraries. 
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pelayanan tidak disusun secara terpisah, tetapi ditempatkan dalam sistem yang 

saling mendukung. 

Pemanfaatan katalog daring memperlihatkan perubahan pola akses 

informasi dari pencarian manual menuju sistem penelusuran berbasis digital. 

Pengguna dapat mengidentifikasi referensi yang dibutuhkan sebelum 

melakukan kunjungan langsung ke perpustakaan. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa layanan digital tidak hanya berfungsi sebagai media 

informasi, tetapi juga sebagai sarana yang membantu pengguna menentukan 

kebutuhan referensi secara lebih terarah. 

Pengembangan layanan koleksi digital melalui aplikasi menunjukkan 

bahwa perpustakaan tidak hanya menyediakan informasi mengenai keberadaan 

koleksi, tetapi juga memberikan akses terhadap bahan bacaan elektronik. Akses 

koleksi melalui perangkat pribadi menunjukkan adanya perubahan fungsi 

perpustakaan dari penyedia koleksi fisik menjadi penyedia layanan informasi 

digital. Pelaksanaan strategi juga didukung oleh penyediaan fasilitas, jaringan 

internet, serta pelatihan bagi pustakawan dalam mengelola sistem layanan. 

Dukungan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan strategi tidak hanya 

berkaitan dengan teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan organisasi dalam 

menjalankan pelayanan. 

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu 

yang membahas pengembangan layanan digital perpustakaan sebagai bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi. Penelitian sebelumnya 

umumnya menekankan pada pengembangan sistem perpustakaan digital dan 

pemanfaatan teknologi dalam pelayanan informasi. Namun, penelitian ini 

menunjukkan temuan yang lebih spesifik karena tidak hanya membahas 

pengembangan layanan digital dari sisi teknologi, tetapi juga menggambarkan 

bagaimana layanan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan akademik 

mahasiswa sebagai pengguna dominan perpustakaan umum. 
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Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya aspek baru berupa 

strategi layanan digital perpustakaan umum tidak hanya diarahkan pada 

modernisasi pelayanan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pendukung akses referensi akademik mahasiswa lintas kampus. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa strategi layanan digital tidak berdiri sendiri sebagai 

sistem teknologi, melainkan terintegrasi dengan pelayanan administrasi, 

komunikasi pengguna, pendampingan pustakawan, serta penyesuaian layanan 

berdasarkan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, penelitian ini 

memperlihatkan bahwa perpustakaan umum memiliki peran yang semakin luas 

dalam mendukung akses informasi akademik melalui pengembangan layanan 

digital yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. 

2. Hasil Penerapan Strategi Layanan Digital terhadap Akses Informasi 

Mahasiswa di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

Penerapan layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

memberikan perubahan terhadap mekanisme akses informasi bagi mahasiswa 

sebagai pengguna layanan. Kehadiran layanan digital memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi koleksi terlebih dahulu secara daring sebelum 

melakukan kunjungan langsung ke perpustakaan. Melalui layanan OPAC, 

pengguna dapat menelusuri ketersediaan buku berdasarkan judul, pengarang, 

maupun topik tertentu, sedangkan aplikasi E-PusParepare memungkinkan 

pengguna membaca dan mengakses koleksi digital melalui perangkat pribadi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pencarian informasi menjadi lebih 

efektif karena pengguna tidak lagi harus datang hanya untuk memastikan 

keberadaan koleksi yang dibutuhkan. 

a. Kemudahan Akses Informasi  

Penerapan layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

memberikan perubahan terhadap mekanisme akses informasi bagi 

mahasiswa sebagai pengguna layanan. Kehadiran layanan digital 

memungkinkan pengguna memperoleh informasi koleksi terlebih dahulu 
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secara daring sebelum melakukan kunjungan langsung ke perpustakaan. 

Melalui layanan OPAC, pengguna dapat menelusuri ketersediaan buku 

berdasarkan judul, pengarang, maupun topik tertentu, sedangkan aplikasi 

E-PusParepare memungkinkan pengguna membaca dan mengakses koleksi 

digital melalui perangkat pribadi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

proses pencarian informasi menjadi lebih efektif karena pengguna tidak 

lagi harus datang hanya untuk memastikan keberadaan koleksi yang 

dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan digital 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. Mahasiswa tidak lagi harus datang langsung ke 

perpustakaan hanya untuk memastikan ketersediaan koleksi karena 

informasi mengenai koleksi dapat diakses terlebih dahulu melalui layanan 

digital yang tersedia. Kemudahan tersebut membantu pengguna 

memperoleh referensi secara lebih cepat dan praktis sesuai dengan 

kebutuhan akademiknya. 

Temuan ini sejalan dengan konsep perpustakaan digital menurut 

William Y. Arms yang menyatakan bahwa perpustakaan digital merupakan 

sistem yang menyediakan akses informasi melalui media elektronik secara 

terorganisasi.110 Dalam penelitian ini, layanan digital memungkinkan 

mahasiswa melakukan penelusuran informasi secara mandiri sehingga 

proses pencarian referensi menjadi lebih mudah dan terstruktur. 

Kemudahan akses tersebut berdampak pada efisiensi waktu dalam 

memperoleh referensi akademik. Mahasiswa dapat mencari informasi 

secara lebih cepat dan fleksibel tanpa dibatasi ruang maupun waktu 

pelayanan perpustakaan. Selain membantu proses pencarian referensi, 

 
110 William Y Arms, “Key Concepts in the Architecture of the Digital Library” (Corporation for 

National Research Initiatives, 1995). 
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layanan digital juga memberikan alternatif akses bacaan bagi pengguna 

yang membutuhkan sumber informasi secara cepat. Perubahan tersebut 

memperlihatkan bahwa layanan perpustakaan mulai mengalami pergeseran 

dari pelayanan berbasis koleksi fisik menuju pelayanan berbasis sistem 

digital yang lebih fleksibel. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep perpustakaan digital 

menurut William Y. Arms yang menjelaskan bahwa perpustakaan digital 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi, tetapi juga 

sebagai sistem yang menyediakan akses informasi melalui media 

elektronik secara terorganisasi. Dalam penelitian ini, layanan digital 

mendukung proses temu kembali informasi secara mandiri karena 

pengguna dapat melakukan pencarian referensi berdasarkan kebutuhan 

tanpa harus sepenuhnya bergantung pada bantuan pustakawan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan layanan digital membantu menciptakan 

pola akses informasi yang lebih praktis dan terstruktur.111 

Mahasiswa dalam penelitian ini tidak hanya menggunakan layanan 

digital untuk mencari koleksi, tetapi juga menjadikan layanan tersebut 

sebagai bagian dari aktivitas akademik sehari-hari. Pengguna 

memanfaatkan layanan digital untuk menyesuaikan pola belajar mereka, 

seperti mencari referensi sebelum berkunjung ke perpustakaan, membaca 

koleksi digital melalui perangkat pribadi, hingga memanfaatkan layanan 

malam untuk menyelesaikan tugas akademik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan layanan digital telah memengaruhi pola 

interaksi pengguna dengan perpustakaan secara lebih fleksibel. 

b. Meningkatnya Pemanfaatan Layanan oleh Pengguna 

 
111 Okta Reni Azrina, Elda Nurul Mahmudah, Dwi Indri Rahmawati, “Digital Library 

Development as an Effort to Improve Information Services,” Jurnal El-Pustaka 5, no. 2 (2024): 137, 

https://doi.org/10.24042/el-pustaka.v5i2.24072. 
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Evaluasi layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare 

tidak hanya dilakukan melalui aduan pengguna, tetapi juga menggunakan 

beberapa indikator internal untuk menilai keberhasilan layanan yang 

diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan layanan digital 

dilihat dari meningkatnya jumlah pendaftaran anggota online, tingginya 

penggunaan layanan OPAC, intensitas akses aplikasi E-PusParepare, serta 

meningkatnya kunjungan mahasiswa sebagai pengguna layanan 

perpustakaan. 

Selain itu, perpustakaan juga melakukan pemantauan terhadap 

kelancaran sistem layanan digital, seperti stabilitas akses website, kendala 

login pengguna, serta respons pengguna terhadap layanan yang tersedia. 

Data penggunaan layanan dan masukan pengguna menjadi bahan evaluasi 

dalam menentukan pembaruan sistem maupun pengembangan layanan 

selanjutnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan telah 

menerapkan bentuk pengukuran kinerja layanan digital secara internal 

meskipun belum disusun dalam format Key Performance Indicators (KPI) 

yang formal dan tertulis secara khusus. Dalam teori manajemen strategi 

Fred R. David, evaluasi strategi dilakukan melalui pengukuran kinerja 

organisasi untuk mengetahui sejauh mana strategi yang diterapkan mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.112 Oleh karena itu, pemantauan 

terhadap penggunaan layanan digital dan tingkat pemanfaatannya oleh 

pengguna dapat dipahami sebagai bagian dari proses evaluasi strategi 

pelayanan digital. 

Temuan tersebut juga didukung oleh data kunjungan Perpustakaan 

Umum Kota Parepare tahun 2025 yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

menjadi salah satu kelompok pengguna dengan tingkat pemanfaatan 

 
112 Fred R. David, Strategic Management : C-Oncepts and Cases, 13th Edition., 2019. 



74 

 

 
 

layanan yang cukup tinggi. Berdasarkan data kunjungan, jumlah 

mahasiswa mencapai 6.253 pengunjung dari total 49.680 pengunjung 

perpustakaan atau sebesar 12,59% dari keseluruhan pengunjung. 

 

Tabel 4. 1 Pengunjung Perpustakaan Umum Kota Parepare Tahun 2025 

Bulan 

Jumlah 

Pengunjung 

Mahasiswa 

Jumlah 

Pengunjung 

Total 

Persentase 

Mahasiswa 

Januari 166 427 38,88% 

Februari 627 4.562 14,73% 

Maret 289 4.472 6,46% 

April 372 4.112 9,05% 

Mei 583 4.575 12,74% 

Juni 450 4.338 10,37% 

Juli 497 5.033 9,88% 

Agustus 536 4.921 10,89% 

September 644 4.753 13,55% 

Oktober 776 4863 15,96% 

November 598 4.329 13,81% 

Desember 670 3.295 20,33% 

Total 6.253 49.680 12,59% 

Sumber: Data Statistik Pengunjung Perpustakaan Umum Kota Parepare Tahun 2025, 

diperoleh melalui Pak Hery. 

Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

pemanfaatan layanan perpustakaan yang cukup tinggi dibandingkan 

kelompok pengguna lainnya. Tingginya kunjungan mahasiswa berkaitan 

dengan kebutuhan akademik yang menuntut akses informasi secara cepat 

dan mudah. Kondisi ini memperkuat hasil penelitian bahwa layanan digital 
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membantu mahasiswa memperoleh referensi secara lebih efisien, fleksibel, 

dan sesuai dengan kebutuhan akademik mereka. 

c. Mendukung Kebutuhan Akademik Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

layanan digital tidak hanya dilihat dari tersedianya teknologi, tetapi juga 

dari meningkatnya pemanfaatan layanan oleh pengguna, kemudahan akses 

informasi, serta kemampuan layanan dalam mendukung kebutuhan 

akademik mahasiswa. 

Temuan tersebut terlihat dari pengalaman mahasiswa Institut 

Teknologi Bacharuddin Jusuf Habibie (ITH) dan Institut Ilmu Sosial dan 

Bisnis Andi Sapada yang memanfaatkan layanan digital perpustakaan 

umum karena fasilitas perpustakaan di kampus mereka belum sepenuhnya 

memadai untuk memenuhi kebutuhan referensi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perpustakaan umum tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia layanan informasi bagi masyarakat umum, tetapi juga memiliki 

peran dalam mendukung kebutuhan akademik mahasiswa lintas perguruan 

tinggi di Kota Parepare. 

Perbedaan temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya perluasan fungsi layanan digital pada perpustakaan 

umum dalam mendukung kebutuhan akademik mahasiswa. Layanan digital 

tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana pencarian informasi, tetapi juga 

menjadi bagian dari pola belajar dan aktivitas akademik pengguna. Peneliti 

menemukan bahwa mahasiswa memanfaatkan layanan digital untuk 

mencari referensi sebelum berkunjung ke perpustakaan, membaca koleksi 

digital melalui perangkat pribadi, hingga memanfaatkan layanan malam 

untuk menyelesaikan tugas kuliah.113 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

 
113 Hastoto, Suharso, and Budi, “Layanan Referensi Virtual Di Perpustakaan Melalui Media 

Sosial WhatsApp.” 
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penerapan layanan digital telah memengaruhi pola interaksi pengguna 

dengan perpustakaan menjadi lebih fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan 

belajar mahasiswa. 

Aspek kebaruan dalam penelitian ini terletak pada temuan bahwa 

layanan digital perpustakaan umum tidak hanya meningkatkan efisiensi 

akses informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendukung aktivitas 

akademik mahasiswa lintas kampus. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan layanan digital dipengaruhi oleh integrasi antara 

sistem teknologi, dukungan fasilitas, pola pelayanan yang adaptif, serta 

keterlibatan pustakawan dalam mendampingi pengguna. Dengan demikian, 

layanan digital perpustakaan umum tidak hanya berperan sebagai media 

akses informasi, tetapi juga sebagai bagian dari dukungan terhadap 

kebutuhan akademik mahasiswa di Kota Parepare. 

3. Kendala serta Upaya yang Dilakukan Perpustakaan Umum Kota Parepare 

dalam Mengoptimalkan Layanan Digital 

Pelaksanaan layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare tidak 

terlepas dari berbagai kendala yang memengaruhi proses pengelolaan dan 

pemanfaatan layanan oleh pengguna. Kendala tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan aspek teknologi, tetapi juga mencakup pengelolaan organisasi, 

pengalaman pengguna, serta proses evaluasi layanan yang dilakukan 

perpustakaan. Meskipun demikian, perpustakaan tetap melakukan berbagai 

upaya untuk menjaga keberlangsungan layanan digital agar akses informasi 

bagi mahasiswa dan masyarakat dapat terus berjalan secara optimal.  

a. Kendala Teknis dan Infrastruktur Layanan Digital 

Kendala utama berkaitan dengan kualitas jaringan internet yang 

belum selalu stabil sehingga memengaruhi kecepatan akses layanan digital, 

terutama ketika sistem digunakan secara bersamaan oleh banyak pengguna. 

Pengelolaan server dan pemeliharaan sistem masih bergantung pada pihak 

eksternal sehingga perpustakaan belum sepenuhnya mampu melakukan 
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penanganan gangguan secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan 

beberapa proses pembaruan maupun perbaikan sistem tidak dapat dilakukan 

secara cepat ketika terjadi kendala layanan. 

Keterbatasan anggaran juga menjadi faktor yang memengaruhi 

pengembangan layanan digital, khususnya pada penambahan koleksi 

elektronik, peningkatan kapasitas sistem, dan pemeliharaan aplikasi layanan 

digital. Pengembangan koleksi digital masih dilakukan secara bertahap 

karena harus disesuaikan dengan kemampuan pendanaan perpustakaan. 

Selain itu, ditemukan pula kendala mengenai akurasi data koleksi pada 

sistem OPAC yang terkadang belum sesuai dengan kondisi koleksi fisik di 

rak perpustakaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan layanan 

digital tidak hanya memerlukan teknologi, tetapi juga membutuhkan sistem 

pengelolaan data yang terintegrasi secara lebih optimal. 

Ketidaksesuaian antara data koleksi pada sistem OPAC dengan 

kondisi koleksi fisik di rak menunjukkan adanya permasalahan pada aspek 

keandalan (reliability) layanan informasi digital. Dalam perspektif 

manajemen mutu layanan, keberhasilan layanan digital tidak hanya 

ditentukan oleh tersedianya teknologi, tetapi juga oleh ketepatan dan 

konsistensi informasi yang diterima pengguna. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya sinkronisasi data secara berkala antara sistem 

digital dan koleksi fisik perpustakaan agar informasi yang tersedia pada 

layanan OPAC tetap akurat dan dapat dipercaya oleh pengguna. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan layanan digital tidak hanya 

memerlukan teknologi, tetapi juga membutuhkan sistem pengelolaan data 

yang terintegrasi secara lebih optimal.114 

 
114 Dwi Indri Rahmawati, “Digital Library Development as an Effort to Improve Information 

Services.” 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep perpustakaan digital 

menurut William Y. Arms yang menjelaskan bahwa keberhasilan 

perpustakaan digital dipengaruhi oleh integrasi sistem, aksesibilitas 

informasi, dan pengelolaan koleksi digital secara terorganisasi. Dalam 

penelitian ini, kendala jaringan, ketergantungan server, dan sinkronisasi data 

koleksi menunjukkan bahwa optimalisasi layanan digital masih dipengaruhi 

oleh kesiapan infrastruktur dan kualitas integrasi sistem layanan.115 

Penelitian terdahulu umumnya menjelaskan bahwa hambatan 

layanan digital berkaitan dengan keterbatasan fasilitas teknologi dan kualitas 

jaringan internet. Namun, penelitian ini menemukan bahwa kendala layanan 

digital tidak hanya berada pada aspek infrastruktur, tetapi juga mencakup 

akurasi sistem informasi dan kualitas pengalaman pengguna saat mengakses 

layanan digital. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan layanan digital perpustakaan umum tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan sistem dalam 

menyediakan informasi yang akurat, stabil, dan mudah diakses oleh 

pengguna. 

b. Kendala Organisasi dan Pengelolaan Layanan Digital 

Selain kendala teknis, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

hambatan pada aspek organisasi dan pengelolaan layanan digital. 

Berdasarkan hasil penelitian, Perpustakaan Umum Kota Parepare belum 

memiliki unit atau bagian khusus yang secara spesifik menangani layanan 

digital dan teknologi informasi. Pengelolaan layanan digital masih 

dilaksanakan oleh pustakawan yang merangkap berbagai tugas pelayanan 

lainnya sehingga pengembangan layanan digital belum sepenuhnya 

ditangani secara terfokus. 

 
115 Arms, Digital Libraries. 
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengembangan strategi layanan digital dengan kesiapan struktur organisasi 

perpustakaan. Dalam teori manajemen strategi Fred R. David dijelaskan 

bahwa implementasi strategi memerlukan dukungan struktur organisasi yang 

sesuai agar strategi dapat berjalan secara efektif. Perubahan strategi 

organisasi seharusnya diikuti oleh penyesuaian struktur, pembagian tugas, 

serta koordinasi kerja yang mendukung pelaksanaan program secara 

berkelanjutan. Apabila strategi baru diterapkan tanpa dukungan struktur 

yang sesuai, maka pelaksanaan program berpotensi mengalami tumpang 

tindih tugas dan ketidakefisienan organisasi. 

Dalam penelitian ini, perpustakaan telah menerapkan berbagai 

layanan digital seperti OPAC, website, aplikasi E-PusParepare, dan 

administrasi online, namun pengelolaan layanan tersebut masih berada 

dalam pola kerja pelayanan konvensional. Pustakawan tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap layanan digital, tetapi juga menjalankan tugas 

pelayanan umum secara bersamaan. Kondisi tersebut memperlihatkan 

adanya structural gap antara transformasi layanan digital dengan kesiapan 

organisasi dalam mendukung pengelolaan layanan berbasis teknologi. 

Temuan ini menjadi salah satu kebaruan penelitian karena 

menunjukkan bahwa transformasi digital perpustakaan tidak cukup hanya 

melalui pengadaan teknologi, tetapi juga memerlukan penyesuaian struktur 

organisasi agar pengelolaan layanan dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

c. Kendala Pengguna dalam Pemanfaatan Layanan Digital 

Kendala layanan digital juga ditemukan pada aspek pemanfaatan 

layanan oleh pengguna. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

pengguna masih mengalami kesulitan dalam proses registrasi, login, maupun 

penggunaan fitur layanan digital. Beberapa pengguna juga menilai bahwa 
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tampilan sistem dan navigasi layanan masih perlu disederhanakan agar lebih 

mudah dipahami, khususnya bagi pengguna baru. 

Selain itu, tidak seluruh mahasiswa secara aktif memanfaatkan 

layanan digital perpustakaan. Sebagian pengguna menganggap bahwa 

layanan digital belum sepenuhnya dikenal oleh mahasiswa sehingga 

pemanfaatannya masih terbatas pada pengguna tertentu saja. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan layanan digital tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan tingkat 

pemahaman dan literasi digital pengguna. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep perpustakaan digital 

menurut William Y. Arms yang menekankan bahwa keberhasilan layanan 

digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sistem teknologi, tetapi juga 

oleh kesiapan pengguna dalam memanfaatkan layanan secara optimal. 

Dalam penelitian ini, pengalaman pengguna menjadi faktor penting yang 

memengaruhi efektivitas layanan digital karena pengguna tidak hanya 

membutuhkan akses informasi, tetapi juga kemudahan dalam memahami 

sistem layanan yang digunakan. 

Penelitian terdahulu umumnya membahas hambatan layanan digital 

pada aspek teknis dan fasilitas pendukung. Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa pengalaman pengguna (user experience), navigasi 

sistem, dan pola komunikasi antara pustakawan dengan pengguna turut 

memengaruhi optimalisasi layanan digital. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan layanan digital perpustakaan umum perlu 

memperhatikan aspek kenyamanan pengguna, edukasi layanan, dan 

sosialisasi penggunaan sistem digital secara lebih intensif. 

d. Upaya Perpustakaan dalam Mengoptimalkan Layanan Digital 

Dalam menghadapi berbagai kendala layanan digital, Perpustakaan 

Umum Kota Parepare melakukan berbagai upaya untuk menjaga 

keberlangsungan pelayanan informasi kepada masyarakat. Berdasarkan hasil 
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penelitian, perpustakaan melakukan monitoring sistem secara berkala untuk 

mengurangi risiko gangguan layanan serta melakukan backup data sebagai 

bentuk perlindungan terhadap informasi pengguna. Selain itu, perpustakaan 

juga tetap menyediakan layanan manual sebagai alternatif ketika sistem 

digital mengalami kendala agar pelayanan informasi tetap dapat berjalan. 

Pustakawan turut memberikan pendampingan langsung kepada 

pengguna yang mengalami kesulitan dalam proses registrasi maupun 

penggunaan layanan digital. Perpustakaan juga memanfaatkan media 

komunikasi digital seperti WhatsApp dan media sosial untuk membantu 

pengguna memperoleh informasi dan menyampaikan kendala layanan secara 

lebih cepat. Upaya tersebut menunjukkan bahwa pengembangan layanan 

digital tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada 

pelayanan yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

Pendampingan langsung yang diberikan pustakawan kepada 

pengguna menunjukkan bahwa pelayanan digital tetap memerlukan 

pendekatan humanis dalam membantu mahasiswa memperoleh akses 

informasi. Meskipun layanan berbasis teknologi terus dikembangkan, 

interaksi antara pustakawan dan pengguna tetap menjadi bagian penting 

dalam menciptakan pelayanan yang responsif dan berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat.116 

Dalam teori manajemen strategi Fred R. David, evaluasi strategi 

merupakan proses penting untuk menilai hambatan pelaksanaan program 

dan menentukan langkah perbaikan yang diperlukan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai secara optimal. Dalam penelitian ini, monitoring sistem, 

pendampingan pengguna, serta pembaruan layanan secara berkala 

 
116 Annisaa Dwi Damayanti et al., “Layanan Referensi Berbasis Digital Di Perpustakaan 

Nasional,” Jurnal Informasi, Perpustakaan, Dan Kearsipan (JIPKA) 2, no. 1 (2022): 39–49. 
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menunjukkan adanya proses evaluasi dan penyesuaian strategi pelayanan 

digital yang dilakukan oleh perpustakaan.117 

Upaya perpustakaan dalam mempertahankan layanan digital di 

tengah keterbatasan infrastruktur dan anggaran juga mencerminkan nilai 

amanah sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisā’/4:58 mengenai 

tanggung jawab dalam menjalankan pelayanan secara adil dan profesional. 

Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan layanan digital dipahami sebagai 

bentuk tanggung jawab perpustakaan dalam menyediakan akses informasi 

yang dapat dijangkau oleh seluruh pengguna, termasuk mahasiswa yang 

memiliki keterbatasan referensi di lingkungan kampusnya. 

Pengembangan layanan digital juga berkaitan dengan upaya 

mendukung akses ilmu pengetahuan sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-

Mujadilah/58:11 mengenai derajat orang berilmu. Kehadiran layanan digital 

membantu mahasiswa memperoleh referensi akademik secara lebih fleksibel 

sehingga proses pencarian ilmu dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 

efisien.118 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi 

layanan digital perpustakaan umum tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam melakukan evaluasi 

layanan, memberikan pendampingan kepada pengguna, serta menyesuaikan 

pelayanan dengan kebutuhan masyarakat. Temuan tersebut menjadi 

kebaruan penelitian ini karena memperlihatkan bahwa pengembangan 

layanan digital perpustakaan umum memerlukan pendekatan yang tidak 

hanya berorientasi pada teknologi, tetapi juga pada aspek manajerial, 

 
117 Fred R David, Strategic Management CONCEPTS AND CASES, ed. Sally Yagan and Eric 

Svendsen, 13th ed. (New Jersey: Pearson, n.d.). 
118 Hak, Sains, Kepustakaan, Dan Perpustakaan Dalam Sejarah Dan Peradaban Islam (Klasik, 

Pertengahan, Modern. 



83 

 

 
 

edukasi pengguna, komunikasi pelayanan, dan tanggung jawab sosial 

perpustakaan sebagai penyedia layanan informasi publik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Umum 

Kota Parepare, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare telah 

dilaksanakan melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem pelayanan 

perpustakaan. Strategi tersebut diwujudkan melalui penggunaan website 

perpustakaan, OPAC, aplikasi E-PusParepare, layanan pendaftaran anggota 

secara daring, serta media komunikasi digital. Penerapan layanan ini dilakukan 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan perubahan 

kebutuhan pengguna. Selain menyediakan akses informasi secara online, 

perpustakaan juga melakukan evaluasi layanan secara berkala berdasarkan 

masukan pengguna agar pelayanan yang diberikan tetap sesuai dan mudah 

digunakan.  

2. Penerapan layanan digital memberikan dampak terhadap peningkatan akses 

informasi bagi mahasiswa sebagai pengguna dominan perpustakaan. Kehadiran 

layanan digital mempermudah pencarian koleksi, mempercepat proses 

memperoleh referensi, serta memungkinkan akses informasi dilakukan tanpa 

ketergantungan penuh pada kunjungan langsung ke perpustakaan. Pemanfaatan 

OPAC dan aplikasi E-PusParepare mendukung efisiensi pencarian informasi 

dan memberikan fleksibilitas dalam mengakses bahan bacaan melalui sistem 

daring. 

3. Pelaksanaan layanan digital di Perpustakaan Umum Kota Parepare masih 

menghadapi kendala pada aspek teknis dan operasional, seperti pengelolaan 

sistem yang belum sepenuhnya mandiri, keterbatasan anggaran, kualitas 

jaringan internet, serta variasi kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 

layanan digital. Untuk mengatasi kendala tersebut, perpustakaan melakukan 

monitoring sistem, menyediakan alternatif layanan manual, melakukan backup 
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data, memberikan pendampingan kepada pengguna, serta mengembangkan 

layanan secara bertahap sesuai kebutuhan dan kemampuan organisasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai layanan digital di Perpustakaan 

Umum Kota Parepare, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan layanan digital ke depan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Umum Kota Parepare disarankan mengembangkan struktur 

pengelolaan layanan digital yang lebih terfokus melalui pembentukan unit atau 

bagian khusus yang menangani teknologi informasi dan layanan digital. 

Langkah tersebut dapat membantu mempercepat proses pengelolaan sistem, 

pemeliharaan layanan, serta mengurangi ketergantungan terhadap pihak 

eksternal dalam penanganan gangguan teknis. 

2. Perpustakaan perlu meningkatkan kualitas infrastruktur digital, khususnya pada 

stabilitas jaringan internet dan kapasitas bandwidth agar akses layanan digital 

dapat berjalan lebih optimal ketika digunakan secara bersamaan oleh banyak 

pengguna. Pembaruan perangkat pendukung layanan digital juga perlu 

dilakukan secara bertahap untuk menunjang kenyamanan akses informasi. 

3. Perpustakaan disarankan memperkuat kerja sama dengan perguruan tinggi di 

Kota Parepare dalam pengembangan layanan digital, terutama terkait integrasi 

sumber referensi akademik dan koleksi elektronik. Kerja sama tersebut dapat 

menjadi upaya menambah akses koleksi digital bagi mahasiswa tanpa 

sepenuhnya bergantung pada anggaran pengadaan perpustakaan daerah. 

4. Perpustakaan perlu meningkatkan program literasi digital secara rutin melalui 

sosialisasi, pelatihan penggunaan layanan digital, maupun pendampingan 

pengguna baru. Program tersebut dapat dilakukan melalui kerja sama dengan 

kampus-kampus lokal, khususnya pada kegiatan orientasi mahasiswa, sehingga 
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pemanfaatan layanan digital dapat lebih dikenal dan digunakan secara optimal 

oleh mahasiswa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan untuk Kepala Bidang Perpustakaan 

1. Bagaimana gambaran umum perkembangan layanan di perpustakaan ini, 

khususnya layanan digital?  

2. Sejauh ini, bagaimana peran layanan digital dalam mendukung kebutuhan 

informasi masyarakat?  
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3. Bagaimana kebijakan yang Bapak/Ibu tetapkan dalam pengembangan layanan 

digital di perpustakaan ini?  

4. Dalam proses perencanaan layanan digital, apakah dilakukan analisis kebutuhan 

pengguna?  

5. Bagaimana tahapan perencanaan strategi layanan digital dilakukan?  

6. Bagaimana bentuk strategi yang diterapkan agar layanan digital dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna secara optimal?  

7. Bagaimana dukungan sumber daya, baik dari segi anggaran, sumber daya manusia, 

maupun infrastruktur teknologi?  

8. Apakah sumber daya tersebut sudah memadai dalam mendukung layanan digital?  

9. Bagaimana kesiapan pustakawan dalam menghadapi perkembangan layanan 

berbasis digital?  

10. Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan layanan digital?  

11. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?  

12. Apakah terdapat evaluasi terhadap layanan digital yang telah berjalan?  

13. Indikator apa yang digunakan untuk menilai keberhasilan layanan digital?  

14. Bagaimana rencana pengembangan layanan digital ke depan?  

15. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pemanfaatan layanan digital oleh mahasiswa? 

Daftar pertanyaan untuk Staf atau Pustakawan 

1. Bagaimana pelaksanaan layanan digital di perpustakaan ini dalam kegiatan sehari-

hari?  

2. Layanan digital apa saja yang tersedia dan sering digunakan oleh pengguna?  

3. Bagaimana alur penggunaan layanan digital seperti OPAC atau E-PusParepare?  

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam melayani pengguna layanan digital?  

5. Apakah pengguna sering mengalami kesulitan dalam menggunakan layanan 

digital?  

6. Kendala apa yang paling sering terjadi dalam pelaksanaan layanan digital?  
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7. Bagaimana cara Anda membantu pengguna yang mengalami kesulitan dalam 

mengakses layanan digital?  

8. Bagaimana kemampuan pustakawan dalam mengelola layanan digital?  

9. Apakah pernah dilakukan pelatihan terkait pengelolaan layanan digital?  

10. Bagaimana respons atau minat pengguna terhadap layanan digital yang tersedia?  

11. Apakah terjadi peningkatan penggunaan layanan digital dari waktu ke waktu?  

12. Apa saja yang perlu ditingkatkan dalam layanan digital perpustakaan? 

Daftar Pertanyaan untuk Admin Layanan Digital 

1. Sistem digital apa saja yang digunakan dalam layanan perpustakaan ini?  

2. Bagaimana proses pengelolaan sistem seperti OPAC dan E-PusParepare?  

3. Apakah sistem tersebut sudah berjalan secara optimal?  

4. Apakah sistem yang digunakan telah terintegrasi dengan layanan atau sumber lain?  

5. Bagaimana upaya menjaga keamanan data pengguna dalam sistem digital?  

6. Apa saja kendala teknis yang sering terjadi dalam pengelolaan sistem digital?  

7. Bagaimana proses pemeliharaan dan pembaruan sistem dilakukan?  

8. Apakah tersedia data statistik penggunaan layanan digital?  

9. Bagaimana peran teknologi dalam meningkatkan akses informasi pengguna?  

10. Apa rencana pengembangan sistem digital ke depan? 

Daftar pertanyaan untuk Pengguna Perpustakaan 

1. Seberapa sering Anda menggunakan layanan digital di perpustakaan? 

2. Apa alasan Anda lebih memilih layanan digital dibandingkan layanan manual? 

3. Apakah layanan digital mudah diakses melalui perangkat pribadi seperti 

HP/laptop? 

4. Apa kendala utama yang Anda hadapi saat menggunakan layanan digital? 

5. Apakah layanan digital membantu memenuhi kebutuhan informasi Anda? 

6. Apakah Anda mengetahui semua layanan digital yang tersedia di perpustakaan? 

7. Bagaimana pendapat Anda tentang kecepatan akses, ketersediaan koleksi digital, 

dan navigasi sistem? 
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8. Apa bentuk dukungan atau bantuan yang Anda harapkan dari pustakawan dalam 

penggunaan layanan digital? 

9. Apa saran Anda agar layanan digital perpustakaan lebih mudah digunakan oleh 

masyarakat? 

 

Parepare, 1 Desember 2025 

Mengetahui, 

Pembimbing  

 

 

 

Ade Hastuty, S.T, S.Kom, M.T 

NIP : 19720120 200901 2 002 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Pengesahan Pembimbing 
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Lampiran 3: Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 5: Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 7: Dokumentasi Opac dan E-PusParepare 

 

Tampilan Halaman Utama OPAC 

 

Tampilan Halaman Pendaftaran Anggota 
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Tampilan Halaman Pencarian Buku dan Koleksi 
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Tampilan Karya pada WEB Perpustakaan 

 

Tampilan Berita yang di Masukkan Pada Halaman Aktivitas Perpustakaan 
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Tampilan Halaman Utama Aplikasi E-PusParepare 
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Tampilan Pencarian dan Koleksi E-book 
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Tampilan Berita yang Ada Di Aplikasi E-PurParepare
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Tampilan Halaman Detail Buku 
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Lampiran 8: Data Statistik Pengguna Layanan Dinas Perpustakaan 

Tampilan Data Perpustakaan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Koleksi 

Perpustakaan Berdasarkan Klasifikasi Disiplin Ilmu  

 

Tampilan Data Perpustakaan Berdasarkan Pekerjaan/Profesi 
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Tampilan Statistik Pengunjung Perpustakaan dan Jumlah Koleksi 
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Wawancara dengan Kepala Bidang Pengolahan, Layanan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan, Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan dan 

Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Pustakawan Ahli Pertama 
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